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MOTTO 

جْنَ تَبَرُّجَ  اتَبَرَّ
َ
نَّ وَل

ُ
تِيْنَ  وَقَرْنَ فيَْ بُيُوْتِك

ٰ
وةَوَا

ٰ
ل قِمْنَ الصَّ

َ
ى وَا

ٰ
وْل

ُ
ا
ْ
ةِال جَاهِلِيَّ

ْ
ال

ؕٗۗ  اِنَّمَا يُرِ  ه 
َ
َ وَرَسُوْل طِعْنَ اللّٰه

َ
وةَوَا

ٰ
بَيْتِ  الزَّك

ْ
 ال

َ
هْل

َ
جْسَ ا مُ الر ِ

ُ
ُ لِيُذْهِبَ عَنْك يْدُاللّٰه

مْ تَطْهِيْر  
ُ
ركَ ٣٣ا  وَيُطَه ِ  

 

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliah dahulu dan 

laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan 

Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlubait dan membersihkan 

kamu sebersih-bersihnya.” 

(Q.S. 33 [Al-Ahzab]: 33) 
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ABSTRAK 

Seiring perkembangan zaman, semua telah dimudahkan oleh media sosial. 

Hampir semua kalangan menggunakan media sosial. Fenomena ini dimanfaatkan 

oleh sebagian orang untuk mengekspresikan diri hingga menghasilkan uang melalui 

media sosial. Salah satunya yaitu muncul profesi beauty vlogger di media sosial 

Instagram, seperti yang dilakukan oleh akun Instagram @hittamaulidiya. Profesi 

yang dilakukan dengan cara membuat video tutorial make up, profesi ini juga 

sebagai perantara brand kecantikan dalam mempromosikan suatu produk kosmetik 

melalui endorsment. Permasalahan dalam penelitian ini mengkaji tentang 

bagaimana profesi beauty vlogger di akun Instagram @hittamaulidiya dan 

bagaimana analisis hukum Islam terhadap profesi beauty vlogger di akun Instagram 

@hittamaulidiya. Berdasarkan fenomena yang terjadi, menurut penulis ini layak 

untuk diteliti dengan tujuan untuk mengetahui profesi beauty vlogger menurut 

hukum Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) karena penulis 

terjun langsung ke lapangan dan berinteraksi dengan sumber data. Jenis penelitian 

ini termasuk penelitian kualitatif dengan metode penelitian hukum yang digunakan 

penulis termasuk penelitian normatif-empiris dan penelitian ini menggunakan 

sumber data yaitu sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang penulis gunakan yaitu wawancara dengan pemilik akun Instagram 

@hittamaulidya, penonton, tokoh agama dan dokumentasi. Dengan metode analisis 

data deskriptif, yaitu dengan menuturkan dan menggambarkan apa adanya sesuai 

dengan permasalahan yang diteliti. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa profesi beauty vlogger di 

akun Instagram @hittamaulidiya pada praktiknya profesi ini bisa menjurus kepada 

tabarruj yang dimana konten tersebut dapat dilihat oleh semua masyarakat dan 

berpotensi untuk menarik perhatian lawan jenis.  Namun dalam pengupahannya, 

profesi buaty vlogger ini sudah sesuai dengan rukun dan syarat ijarāh dalam fikih 

muamalah.  

Kata Kunci: Beauty Vlogger, Instagram 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini berpedoman 

pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987. 

1. Konsonan  

No Arab Latin 

 Tidak ا 1

Dilambangkan 

 B ب  2

 T ت  3

 ṡ ث 4

 J ج 5

 ḍ ح 6

 Kh خ 7

 D د 8

 ẓ ذ 9

 R ر 10

 Z ز 11

 S س 12

 Sy ش 13

 ṣ ص  14

 ḍ ض  15

 ṭ ط  16

 Ż ظ  17

 ‘ ع 18

 G غ 19

 F ف  20

 Q ق 21

 K ك 22

 L ل 23

 M م 24

 N ن 25

 W و 26

 H ه 27

 ' ء 28

 Y ي 29

 

 

 



 
 

ix 
 

2. Vokal Pendek    3. Vokal panjang 

 
َ
تَبَ  a = أ

َ
  ā = ئَا   kataba ك

َ
 qāla قَال

  i = إِ 
َ

  ī = ئيَْ    su’ila سُئِل
َ

 qīla قِيْل

 
ُ
  ū = ئُوْ   yaẓhabu يَذْهَبُ  u = أ

ُ
 yaqūlu يَقُوْل

 

4. Kata sandang Alif+Lam 

Transliterasi kata sandang untuk Qamariyyah dan Shamsiyyah dialihkan 

menjadi = al 

حْمَن مِيْن  al-Rahman = الرَّ
َ
عَال

ْ
 al-‘Ālamīn = ال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Setiap manusia pasti menjalankan yang namanya pekerjaan atau 

memiliki suatu profesi. Yang dimaksud dengan profesi ialah suatu pekerjaan 

yang memerlukan pelatihan maupun penguasaan terhadap ilmu pengetahuan 

tertentu. Atau profesi juga sering diartikan sebagai suatu pekerjaan yang 

memerlukan pelatihan secara khusus. Umumnya setiap profesi memiliki 

asosiasi, memiliki lisensi khusus untuk bidang profesi tertentu. Orang yang 

memiliki profesi dalam bidang tertentu biasanya sering disebut dengan 

professional. Professional juga sering sekali di artikan sebagai keahlian teknis 

yang dimiliki oleh seseorang.  

Profesi merupakan suatu pekerjaan tetap dalam kurun waktu yang lama 

dengan didasarkan pada keahlian khusus yang didapatkan dari hasil 

pendidikan tertentu sesuai dengan profesi yang ditekuni, dalam menekuni 

pekerjaan tersebut dilakukan dengan penuh tanggung jawab yang tujuannya 

adalah untuk mendapatkan penghasilan.1 

   Beauty vlogger adalah orang yang membuat konten tentang kecantikan 

berupa video yang di unggah atau di upload ke YouTube, Instagram maupun 

blogger. Isi video tersebut biasanya mengenai tutorial, review tentang produk 

kecantikan. Menurut wikipedia beauty vlogger  adalah salah satu pengguna 

YouTube yang mengunggah video berjenis kosmetik, pakaian, gaya hidup 

 
1 Serlika Aprita, Etika Profesi, (Pasuruan: Qiara Media, 2020), 16. 
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dengan bebas ini adalah hal yang bertolak belakang dengan hukum Islam 

dimana Islam bahkan menjadikan niqab atau cadar mubah bagi wanita untuk 

menutupi kecantikannya tujuannya tercetus istilah beauty vlogger untuk 

menarik para remaja yang sudah pasti lekat dengan media sosial maupun 

internet. Profesi ini memang tak termasuk pekerjaan-pekerjaan langsung yang 

mendapat keuntungan seiring naiknya batang statistik industri kecantikan, 

seperti tukang salon, tukang rias, atau produsen kosmetik sendiri. Namun, 

jelas bahwa profesi ini punya ladang rezekinya sendiri.2 Beauty vlogger 

menjadi sebutan keren bagi orang-orang yang membuat konten atau tutorial 

kecantikan berupa video dan di unggah. Tidak diragukan lagi, jika konten vlog 

di YouTube maupun Instagram menjadi konsumsi tontonan anak muda. 

Selain vlog unik buatan para artis, salah satu yang juga di minati adalah tips 

kecantikan dan tutorial dari beauty vlogger yang banyak ditunggu. Beberapa 

pihak bahkan menganggap fenomena ini sangat mempengaruhi kenaikan 

pamor merek kecantikan.3 

Menurut Ibnu Athir, beliau menyatakan menampakkan perhiasan yang 

mana perhiasan itu ketika di lihat oleh lelaki hingga menimbulkan syahwat 

artinya perhiasan di sini adalah aurat yang terlihat oleh lawan jenis yang bukan 

mahram, sudah pasti hal ini akan menimbulkan fitnah dan dosa (zina mata).4 

 
2 Aulia Adam, “Saling Menguntungkan Antara Beauty Vlogger dan Industri Kecantikan”, 

https://tirto.id/saling-menguntungkan-antara-beauty-vlogger-dan-industri-kecantikan-c2aa diakses 

pada 30 Maret 2020 pukul 22:28 WIB. 
3 Irina Damayant, “Beautynesia”, https://beautynesia.id/43804/article/life/sstt-ini-fakta-unik-

dibalik-maraknya-profesi-beauty-vlogger diakses pada 01 April 2020 pukul 14.45 WIB. 
4 Emmy Rosidah, “Fenomena Beauty Vlogger dalam Kacamata Islam”, 

https://emmyrosidah.wordpress.com/2017/03/29/fenomena-beauty-vlogger-dalam-kacamata-islam/ 

diakses pada 30 Maret 2020 pukul 23:08 WIB. 

https://tirto.id/saling-menguntungkan-antara-beauty-vlogger-dan-industri-kecantikan-c2aa
https://beautynesia.id/43804/article/life/sstt-ini-fakta-unik-dibalik-maraknya-profesi-beauty-vlogger
https://beautynesia.id/43804/article/life/sstt-ini-fakta-unik-dibalik-maraknya-profesi-beauty-vlogger
https://emmyrosidah.wordpress.com/2017/03/29/fenomena-beauty-vlogger-dalam-kacamata-islam/
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Fenomena tabarruj di kalangan masyarakat kini sudah tak asing lagi. 

Dalam buku Tuntas Memahami Halal Dan Haram Yusuf Al Qaradhawi, Al-

Zamakhsyari menyatakan hakikat tabarruj adalah berusaha untuk 

memperlihatkan sesuatu yang harus disembunyikan.5 Syekh Yusuf Al 

Qaradhawi menyatakan, Islam tidak melarang hubungan laki-laki dan 

perempuan, Namun demikian, kata beliau, Islam mengajarkan etika dan adab 

yang harus dipatuhi dalam pergaulan tersebut, yakni bagi seorang perempuan 

hendaknya menutup auratnya dan memakai pakaian yang sopan, yakni 

longgar dan tertutup (tidak menampakkan anggota tubuh).6  

Pengertian tabarruj jahiliyah yakni berdandan dan berpenampilan jahiliyah.7 

Firman Allah, “Dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan.” Abu 

Hayyan mengatakan, “Pengertian tabarruj adalah memperlihatkan sesuatu 

yang wajib disembunyikan sekalipun tidak bermaksud untuk bersolek. 

Banyak wanita yang mempunyai keinginan untuk memperlihatkan 

kecantikannya.”8 

Tabarruj haram hukumnya, baik dalam al-Quran maupun sunnah Nabi 

Saw., serta ijma’ (kesepakatan) kaum muslimin. Dengan demikian, 

keseluruhan tubuh wanita itu adalah aurat yang tidak boleh sedikit pun dilihat 

oleh orang-orang yang bukan mahramnya, adapun yang dilakukan oleh 

mayoritas kaum wanita sekarang ini baik itu berdandan, bersolek, 

 
5 Nashih Nashrullah, “Khazanah”, https://www.republika.co.id/berita/q4a7dq320/3-langkah-

muslimah-terhindar-dari-emtabarrujem-yang-dilarang diakses pada 05 April 2020 pukul 12.34 WIB. 
6 Chairul Akhmad, “Khazanah”, https://www.republika.co.id/berita/dunia-

islam/khazanah/12/02/17/lzjfsy-fikih-muslimah-berhias-tabarruj-bolehkah-2habis diakses pada 05 

April 2020 pukul 13.22 WIB. 
7 Setiawan Budi Utomo, Fikih Kontemporer: tanya jawab politik, ekonomi, social, dan 

kesehatan kontemporer di majalah saksi,(Pustaka Saksi, 2000), 185. 
8 Syaikh Abdul Wahhab Abdus Salam Thawilah, Panduan Berbusana Islami (Jakarta: 

Almahira, 2007), 14. 

https://www.republika.co.id/berita/q4a7dq320/3-langkah-muslimah-terhindar-dari-emtabarrujem-yang-dilarang
https://www.republika.co.id/berita/q4a7dq320/3-langkah-muslimah-terhindar-dari-emtabarrujem-yang-dilarang
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/12/02/17/lzjfsy-fikih-muslimah-berhias-tabarruj-bolehkah-2habis
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/12/02/17/lzjfsy-fikih-muslimah-berhias-tabarruj-bolehkah-2habis
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memperlihatkan perhiasan dan emas, hal tersebut tidak lain adalah upaya 

melakukan kemaksiatan secara terang-terangan, sekaligus sebagai tindakan 

menyerupai wanita kafir dan juga dimaksudkan untuk menimbulkan fitnah.9 

Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya, dalam aturan-aturan syariat Islam 

menuntut dan mengarahkan kaum muslimin untuk melakukan tindakan sesuai 

dengan apa yang dibolehkan dan dilarang oleh Allah Swt. Salah satu cara 

seorang mendapatkan penghasilan untuk mencukupi kebutuhan hidup adalah 

dengan menjual jasa kepada pihak lain.10 

Salah satu pemanfaatan media sosial Instagram dibidang bisnis dan jasa 

yang banyak diminati yaitu dengan cara menjadi beauty vlogger seperti yang 

dilakukan oleh akun Instagram @hittamaulidiya. Dengan menerima endorse 

akan mendapatkan penghasilan bagi sang beauty vlogger, endorse yaitu suatu 

bentuk dukungan dari para influencer untuk mempromosikan suatu produk. 

Dengan menjadi perantara bagi brand kecantikan dalam mempromosikan 

suatu produk tersebut seorang beauty vlogger akan menerima upah atau 

penghasilan. 

 

 

 

 

 
9 Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim al Jarullah, Hak dan Kewajiban Wanita Muslimah 

Menurut Al Quran dan As Sunnah, 22. 
10 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 123. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis telah meneliti kasus yang 

terjadi karena profesi beauty vlogger ini banyak diminati dalam bidang make 

up. Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk meneliti lebih lanjut dalam 

bentuk penelitian yaitu Tinjauan Hukum Islam Terhadap Profesi Beauty 

Vlogger (Studi Kasus di Akun Instagram @hittamaulidiya). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana praktek profesi beauty vlogger di akun Instagram 

@hittamaulidiya ? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap profesi beauty vlogger dalam 

akun Instagram @hittamaulidiya ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui tentang praktek profesi beauty vlogger di akun 

Instagram @hittamaulidiya 

b. Untuk mengetahui tentang hukum Islam terhadap profesi beauty 

vlogger dalam akun Instagram @hittamaulidiya. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai sumbangsih ilmiah dalam penelitian hukum Islam dalam 

bidang fikih muamalah 
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b. Memberikan informasi dan menambah wawasan pustaka kepada 

masyarakat tentang penjelasan pengetahuan tentang profesi beauty 

vlogger 

c. Sebagai persyaratan penulis untuk mendapatkan gelar sarjana dalam 

bidang hukum Islam pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Walisongo Semarang. 

 

D. Telaah Pustaka 

Digunakan untuk melengkapi karya skripsi ilmiah, berikut akan penulis 

kemukakan gambaran dari sumber rujukan yang penulis ambil dari penelitian 

kepustakaan dan lapangan. Adapun data kepustakaan dan lapangan yang 

penulis gunakan sebagai bahan rujukan: 

Pertama, Menggunakan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Filza Intan 

Mariezka, dengan judul “Pemaknaan Profesi Beauty Vlogger melalui 

pengalaman komunikasi.” Dalam jurnal penelitian ini bertujuan bahwa beauty 

vlogger memaknai profesi mereka menjadi tiga makna yaitu upaya aktualisasi 

diri, sebagai mata pencaharian dan sebagai panutan. 11  

Kedua, Menggunakan jurnal penelitian Lia Badriyah, Nur Fitriyah, Kezia 

Arum Sary, dengan judul penelitian “Persepsi Audiens Terhadap Kecantikan 

Perempuan Oleh Beauty Vlogger Di Youtube (Studi Pada Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Fisip UNMUL).” Dalam jurnal penelitian ini dijelaskan bahwa 

 
11 Filza Intan Mariezka, Pemaknaan Profesi Beauty Vlogger melalui pengalaman 

komunikasi, Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjajaran 2018. 
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profesi yang berkecimpung dengan make up audiens memiliki persepsi 

berbeda-beda. Kosmetik maupun make up selama ini, menggambarkan 

kecantikan melalui penampilan fisik yang menonjolkan bagian tubuh tertentu 

sebagai daya tarik. Di tengah keberadaan konten kecantikan di YouTube 

tersebut, beauty vlogger kemudian muncul dan menampilkan sesuatu yang 

berbeda dengan menampilkan perempuan cantik dengan kosmetik namun 

persepsi audiens berbeda terhadap kecantikan beauty vlogger. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian oleh peneliti ada pada pencarian data 

dari berbagai artikel, buku-buku dan internet. 12 

Ketiga, Menggunakan skripsi Alya Aljufri, dengan judul penelitian 

“Pengaruh Beauty Vlogger Terhadap Minat Beli Produk Wardah Ditinjau Dari 

Ekonomi Islam (Pada Mahasiswi Jurusan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar).” Dalam penelitian ini dijelaskan 

bahwa pemasaran produk dengan menggunakan jasa beauty vlogger dalam 

Islam itu hukumnya diperbolehkan selama tidak ada unsur yang bertentangan 

dengan syariat Islam dalam proses mempromosikan maupun memasarkan 

produknya.  

Keempat, Menggunakan skripsi Leoni Citra Unggulia, dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Pengupahan Tanam Bulu Mata 

(Eyelashing) (Studi Kasus Di Anaya Salon & Spa Bandar Lampung)” Skripsi 

menjelaskan tentang system upah tanam bulu mata di Anaya salon dan spa 

 
12 Lia Badriyah, Nur Fitriyah, Kezia Arum Sary, Persepsi Audiens Terhadap Kecantikan 

Perempuan Oleh Beauty Vlogger Di Youtube (Studi Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fisip 

UNMUL), Mahasiswa Ilmu Komunikasi, Universitas Mulawarman 2018 dengan judul penelitian. 
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menurut peneliti tidak ada kesenjangan antara teori dan praktik yang terkait 

dengan system pengupahan yang terjadi di Anaya salon dan spa, atau dapat 

dikatakan bahwa system upah tanam bulu mata di Anaya salon dan spa ini 

sudah sesuai menurut tuntunan hukum Islam dan hukum positif.13 

Kelima, Menggunakan skripsi Hanisyah Aini, dengan judul “Analisis 

Pendapat Yusuf Al-Qaradhawi Tentang Hukum Berhias Memakai Rambut 

Palsu (studi Kasus Di Salon Kecantikan Desa Kuala Bangka Kecamatan 

Kualah Hilir Kabupaten Labuhan Batu Utara).” Menjelaskan bahwa memakai 

wig/rambut palsu merupakan penipuan dan perbuatan yang mengandung 

unsur pemalsuan dilarang di dalam agama Islam, sehingga dengan ini penulis 

sejalan dengan Yusuf al-Qaradhawi bahwa hukum memakai wig/rambut palsu 

adalah haram.14 

Dari paparan yang dijelaskan di atas, dengan demikian penelitian ini 

jelas berbeda dan bukan merupakan pengulangan penelitian yang telah ada. 

Hal ini terlihat, misalnya skripsi Alya Aljufri yang membahas mengenai 

pemasaran produk dengan menggunakan beauty vlogger. Kemudian skripsi 

Leoni Citra Unggulia yang membahas mengenai system upah tanam bulu 

mata di Anaya Salon & Spa menurut hukum Islam dan hukum positif. Skripsi 

Hanisyah Aini yang membahas mengenai berhias memakai wig/rambut palsu 

menurut Yusuf Al Qaradhawi. 

 
13 Leoni Citra Unggulia, Tinjauan Hukum Islam Tentang system Pengupahan Tanam Bulu 

Mata (Eyelashing) (studi Kasus Di Anaya Salon & Spa Bandar Lampung, Skripsi Fakultas Syariah 

UIN Raden Intan Lampung, 2018. 
14 Hanisyah Aini, Analisis Pendapat Yususf Al-Qaradhawi Tentang hukum Berhias 

Memakai Rambut Palsu (studi Kasus Di Salon Kecantikan Desa Kuala ) Hilir Kabupaten Labuhan 

Batu Utara), Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utara Medan 2017. 
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Dengan demikian, dari penjelasan di atas kajian penulis tentu berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Namun, dalam hal ini, penelitian 

tersebut di atas tentu berguna sebagai bahan referensi untuk melengkapi kajian 

penulis. Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk mempelajari Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Profesi Beauty Vlogger (Studi Kasus Akun Instagram 

@hittamaulidiya). 

 

E. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian (methodology research) sebagai ilmu tentang 

penelitian, mengajarkan secara teoritis tentang prinsip-prinsip umum metode 

penelitian, sementara metode (methods) sebagai cara kerja ilmiah dalam 

penelitian dilaksanakan mulai dari menetapkan sifat dan karakter penelitian, 

merumuskan permasalahan sebagai objek sasaran inti penelitian, merumuskan 

hipotesis (jika diperlukan), tematik atau judul penelitian, kerangka teoritik 

penelitian, metode penelitian, pembahasan hasil penelitian, simpulan dan 

sasaran, serta instrumen-instrumen penelitian lainnya.15 

 Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini berupa penelitian kualitatif, menurut Nasution 

(1988) instrumen penelitian kualitatif yaitu: “Di dalam penelitian kualitatif 

tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrumen 

penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum 

 
15 Nurul Qamar, Muhammad Syarif, Dachran S. Busthami, M. Kamal Hidjaz, Aan Aswari, 

Hardianto Djanggih, Farah Syah Rezah, Metodologi Penelitian Hukum (Legal Research Methods), 

(Makassar: CV. Social Politic Genius, 2017), 2. 
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mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur 

penelitian, hipotesis yang digunakan bukan hasil yang diharapkan.”16 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) karena 

peneliti harus terjun langsung ke lapangan dan berinteraksi dengan sumber 

data.  

Metode penelitian hukum yang digunakan penulis termasuk penelitian 

normatif-empiris mengenai implementasi ketentuan hukum normatif 

(undang-undang) dalam aksinya pada setiap peristiwa hukum tertentu yang 

terjadi dalam suatu masyarakat.17 Penelitian hukum normatif meliputi 

pengkajian mengenai: asas-asas hukum, sistematika hukum, perbandingan 

hukum dan sejarah hukum.18 Hukum empiris dilakukan dengan meneliti 

secara langsung aturan hukum, serta melakukan wawancara untuk 

mendapatkan informasi. Sedangkan metode penulisan sesuai pedoman 

penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang. 

2. Sumber Data  

a. Data Primer 

Data primer ialah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.19 Dalam 

penelitian ini yang dijadikan data primer adalah hasil wawancara 

 
16 Albi anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), 77. 
17 Soerjono Soekanto dan Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2001), 13. 
18 Sri Wijayanti, Memahami Dasar Ilmu Hukum: Konsep Dasar Ilmu Hukum (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2018), Cet-I, 10. 
19 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998), 91. 
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dengan beauty vlogger Hita Maulidiya, 5 (lima) penonton beauty 

vlogger dan tokoh agama yaitu Ustadzah Shunniyah selaku pengasuh 

PPTQ Al-Istiqomah. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli 

yang memuat informasi atau data tersebut.20 Sumber hukum sekuder 

meliputi:  

1) Bahan hukum primer adalah pernyataan yang memiliki otoritas 

hukum yang ditetapkan oleh suatu cabang kekuasaan 

pemerintahan.21 Bahan hukum primer dalam penelitian ini 

menggunakan buku Halal dan Haram dalam Islam karya Yusuf Al 

Qardhawi, Fikih Wanita, al-Quran Kemenag, Hadis dan Ijma’. 

2) Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang tidak tergolong 

bahan hukum primer atau termasuk segala karya ilmiah hukum 

yang tidak di publikasikan.22 Sebagai bahan hukum sekunder 

termasuk jurnal, skripsi, artikel, dan buku-buku yang ada di 

perpustakaan seperti buku Halal dan Haram dalam Islam karya 

Yusuf Al Qardhawi, Metodologi Penelitian Hukum. 

3) Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang dapat memperkuat 

dan memperjelas bahan hukum primer dan sekunder . bahan hukum 

tersier yang digunakan antara lain terdiri dari: kamus hukum, 

 
20 Tatang M. Amrin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2004), 133. 
21 I Made Pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum Normatif dalam Justifikasi Teori 

Hukum, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 143. 
22 I Made Pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum Normatif dalam Justifikasi Teori 

Hukum, 145. 
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kamus Bahasa Indonesia, Ensiklopedia.23 Bahan hukum tersier 

dalam penelitian ini menggunakan Lektur.id, Quran Kemenag, 

Kamus Translite. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Penelitian ini 

cara mengumpulkan data dengan menggunakan teknik:24 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 

interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 

orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi 

langsung.25 Dalam hal ini wawancara dilaksanakan peneliti secara 

langsung dengan pemilik akun Instagram @hittamaulidiya selaku 

beauty vlogger, Mbak Ariza, Kak Er, Dina, Meidinar, Dwi selaku 

penonton beauty vlogger dan tokoh agama yaitu Ustadzah Shunniyah 

selaku pengasuh PPTQ Al-Istiqomah. 

 

 

 

 

 
23 M. Syamsuddin, Mahir Menulis studi Kasus Hukum, (Jakarta, Prenamedia Group 2018), 

Cet-I, 221. 
24 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2017), 138. 
25 A. Muri yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana 2017), Cet-4, 372. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda dan sebagainya.26 

Metode ini merupakan cara mendapatkan data dengan mendata arsip 

dokumentasi yang ada di objek penelitian. Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu foto, bukti screenshot, dan 

rekaman. 

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif, 

yaitu dengan menuturkan dan menggambarkan apa adanya sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti.27 Dari hasil penelitian ini menggambarkan dan 

menjelaskan kondisi tentang profesi beauty vlogger di Akun Instagram 

@hittamaulidiya. Teknik ini digunakan untuk menjelaskan dokumentasi 

baik dengan wawancara (interview) maupun dokumentasi selama 

menjalankan penelitian. Adapun tahap-tahap analisis data sebagai beikut: 

1) Reduksi data, yaitu proses pemilahan, pemusatan perhatian atau proses 

penyempurnaan data baik pengurangan terhadap data yang kurang 

perlu dan tidak relevan, maupun penambahan terhadap data yang dirasa 

masih kurang muncul di lapangan saat berlangsungnya penelitian 

terhadap profesi beauty vlogger di akun Instagram @hittamaulidiya. 

 
26 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 188. 
27 Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif Bagian II, (Surakarta: UNS Press, 1988), 37. 
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2) Penyajian data, yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang disusun 

berdasar kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang 

diperlukan, yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. 

3) Penarikan kesimpulan, yaitu proses perumusan makna dari hasil 

penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat dan 

mudah dipahami.28 

F. Sistematika Penulisan 

Secara umum rangkaian penelitian ini tersusun atas beberapa bab, yang 

terbagi dalam tiga bagian yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Kemudian 

penelitian menyusun menjadi beberapa bab yang masing-masing membuat 

sub-sub bab. Untuk mempermudah penjelasan dan pemahaman pokok 

permasalahan yang akan dibahas, maka skripsi ini akan ditulis dengan 

sistematika sebagai berikut: 

 

BAB I     : Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan ini dijelaskan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

 

 

 
28 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

36. 
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BAB II  :  Landasan Teori Fikih Wanita, Wanita Karir, Tabarruj dan 

Ijarāh 

Bab ini akan membahas tentang landasan teori-teori mengenai 

pengertian tabarruj, dasar hukum dan macam-macam 

tabarruj. Kemudian mengenai pengertian ijarāh, dasar 

hukum ijarāh, rukun dan syarat ijarāh, pembayaran ijarāh, 

pembatalan ijarāh. 

BAB III  : Praktik Profesi Beauty Vlogger Di Akun Instagram 

@hittamaulidiya 

Pada bab ini akan dibahas mengenai sejarah Instagram. 

Kemudian menjelaskan tentang profesi beauty vlogger, 

dimensi beauty vlogger pengaruh beauty vlogger bagi 

masyarakat. Tentang beauty vlogger @hittamaulidiya serta 

hasil wawancara dengan penonton dan tokoh agama 

mengenai beauty vlogger di akun Instagram @hittamaulidiya 

BAB IV : Analisis Hukum Islam terhadap Profesi Beauty Vlogger di 

Akun   Instagram @hittamaulidiya 

 Bab ini akan menjelaskan tentang praktik serta hukum Islam 

terhadap profesi beauty vlogger yang diminati para wanita di 

era modern dan untuk mengetahui pengupahannya. 

BAB V :  Penutup 

Bab ini akan menguraikan hasil kesimpulan serta saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI FIKIH WANITA, WANITA KARIR, TABARRUJ DAN 

IJARĀH 

A. Fikih Wanita 

Kamus al- Mu’jam al-Wasith disebutkan kata “Faqiha-Faqhan-Fiqhan” 

berarti memahami. Sedangkan, apabila derivasinya berasal dari kata Faquha, 

maka bentuk isim fa’il-nya adalah “Faqihun”, berarti ahli fikih. Adapun kata 

al-Fiqh maknanya adalah pemahaman atau kecerdasan. Kata ini juga bisa 

diartikan dengan ilmu, tepatnya ilmu-ilmu syari’at dan ushuluddin. Demikian, 

makna fikih secara etimologi.29 

Adapun makna fikih secara terminologis telah didefinisikan oleh para ahli 

fikih sendiri, yaitu: 

ةِ  تِهَاالتَّفْصِيْلِيَّ
َّ
دِل

َ
ةِعَنْ أ رْعِيَّ لشَّ

َ
حْكَامْ ا

َ
أ
ْ
ل
ْ
مُ بِا

ْ
عِل

ْ
ل
َ
 ا

 
“Fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syari’at yang digali dari dalil-

dalilnya yang rinci.” 

 

Fikih adalah anugerah terindah dan karunia teragung yang diberikan Allah 

kepada hamba-Nya, setelah nikmat Islam tentunya. Dengan fikih, seseorang 

dapat memahami hukum-hukum Allah dan Sunah Rasul-Nya, serta 

membimbing orang lain agar mentaati perintah-perintah Tuhan dan menjauhi 

larangan-larangan-Nya.30 Firman Allah Swt dalam surat al-Quran At-Taubah 

ayat 122: 

 
29 Ahmad Nahrawi Abdus Salam Al-Indunisi, Ensiklopedia Imam Syafi’i, (Jakarta: Penerbit 

Hikmah, 2008), 378. 
30 Ahmad Nahrawi Abdus Salam Al-Indunisi, Ensiklopedia Imam Syafi’i, 378. 
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نْهُمْ طَآىِفَةٌ   ِ فِرْقَةٍ م ِ
 

ل
ُ
انَفَرَمِنْ ك

َ
وْل

َ
ۗ  فَل ة  آفَّ

َ
مُؤْمِنُوْنَ لِيَنْفِرُوْاك

ْ
انَ ال

َ
وَمَاك

يَتَ  ِ
 
يْنِ ل هُوْافِى الد ِ ذَرُوْنَ فَقَّ هُمْ يَحْ

َّ
عَل

َ
يْهِمْ ل

َ
١٢٢وَلِيُنِذِرُوْاقَوْمَهُمْ اِذَا رَجَعُوْآ اِل  

 

“Dan tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk 

memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga 

dirinya.” ( Q.S. 9 [At-Taubah]: 122).31 

 

 

Pernyataan yang ada dalam ayat tersebut adalah yatafaqqahu fi al-din 

bermakna agar mereka memahami agama (Islam). Hal ini merupakan suatu 

suruhan Allah Swt. supaya di antara orang-orang beriman ada suatu kelompok 

yang berkenan mempelajari agama  . Sekalipun ditinjau dari segi kekhususan 

makna, ayat itu tidak menuju kekhususan ilmu fikih, tetapi pernyataan ayat itu 

telah menjaring pengertian ilmu fikih itu sendiri. Artinya, perintah mempelajari 

agama sudah cukup mencakup suruhan mempelajari hukum-hukum yang ada 

dalam ketentuan agama. Ketentuan hukum agama itu hanya bisa terlihat dalam 

kajian ilmu fikih yang merupakan bagian praktik kesempurnaan pelaksanaan 

agama di samping tauhid dan akhlak.32 

Wanita adalah sebutan yang digunakan untuk manusia yang berjenis 

kelamin atau bergender perempuan. Lawan jenis dari wanita adalah pria atau 

laki-laki. Wanita adalah panggilan umum yang digunakan untuk 

menggambarkan perempuan dewasa. Menurut Moenawar Chalil dalam 

bukunya yang berjudul: “Nilai Wanita” menjelaskan bahwa perempuan, yang 

 
31 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/9/122 diakses pada 27 Agustus 2020 

pukul 11:36 WIB. 
32 Nurhayati, Ali Imran Sinaga, Fiqh dan Ushul fiqh (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), Cet-

I, 1. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/9/122
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disebut wanita, putri, istri, ibu, adalah sejenis makhluk dari bangsa manusia 

yang halus kulitnya, lemah sendi tulangnya dan agak berlainan bentuk serta 

susunan tubuhnya dengan bentuk dan susunan tubuh laki-laki.33 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

fikih wanita adalah ilmu yang mempelajari tentang wanita mengenai dalil-

dalil, aturan-aturan dalam Islam yang berkaitan dengan aktivitas wanita. 

 

B. Wanita Karir 

Seiring dengan perkembangan jaman dan pola pikir manusia kebanyakan, 

banyak profesi yang diduduki oleh wanita. Menjadi wanita karir (career 

women) adalah impian yang didambakan oleh setiap wanita. Hal yang 

memotivasi seorang wanita berkarir adalah potensi finansial yang akan 

didapatkan. Mereka mendapatkan penghasilan sendiri dengan kemampuan 

yang mereka miliki. Selain itu, menjadi wanita karir dapat melatih skill dan 

kemandirian wanita.  

1. Pengertian Wanita Karir 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karir diambil dari 

bahasa Belanda “carriere” yang memiliki dua makna: (1) perkembangan 

dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan dan jabatan. (2) pekerjaan yang 

memberikan harapan untuk maju.34 Istilah “karir” atau career (Inggris) 

yang artinya “A job or profession for which one is trained and which one 

 
33 Halim Setiawan, Wanita, Jilbab dan Akhlak (Sukabumi: CV. Jejak, 2019), 1. 
34 Rizem Azid, Fiqih Keluarga Terlengkap, (Yogyakarta: Laksana, 2018), 304. 
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intends to follow for part of whole of one’s life”35 (suatu pekerjaan atau 

profesi, seseorang perlu pelatihan untuk melaksanakan tugasnya, dan 

berkeinginan untuk menekuninya dalam kehidupannya). Oleh sebab itu 

wanita karir adalah wanita yang berkecimpung dalam kegiatan profesi 

seperti: bidang usaha, perkantoran dan lain-lain, dengan dilandasi oleh 

pendidikan dan keahlian, keterampilan, kejujuran dan sebagainya yang 

menjanjikan untuk kemajuan dan jenjang karir. 36 

Ekonomi merupakan kebutuhan dasar manusia dan itu diakui secara 

universal. Al-Quran secara eksplisit memerintahkan kita untuk rajin 

bekerja sepanjang hari dalam seminggu tanpa mengenal libur, tentu saja 

dengan tanpa melupakan ibadah harian yang diwajibkan seperti solat 37 

yang sudah dijelaskan dalam firman Allah surat al-Quran Al Jum’ah ayat 

9: 

ى   
ٰ
جُمُعَةِفَاسْعَوْا اِل

ْ
وْمِ ا ل وةِمِنْ يَّ

ٰ
ل مَنُوآ اِذَا نُوْدِيَ لِلصَّ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَاال

َ
يٰا

مُوْنَ 
َ
نْتُمْ تَعْل

ُ
مْ اِنْ ك

ُ
ك

َّ
مْ خَيْرٌل

ُ
ِ وَذَرُوا البَيْعَۗذٰلِك رِاللّٰه

َ
٩ذكِ  

 

“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui.” (Q.S. 62 [Al-Jumu’ah]: 9)38 

 

 

 
35 Alifulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir, (Malang: UB Veteran, 2017), 93. 
36 Alifulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir, 93. 
37 A. Fatih Syuhud, Wanita Shalihah Wanita Modern, (Malang: Pustaka Alkhoirot, 2009), 16. 
38 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/62 diakses pada 27 Agustus 2020 pukul 

19:18 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/62
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Di samping itu sejarah mencatat, beberapa wanita yang menjadi istri 

Rasulullah Saw. juga menjadi wanita karir, diantaranya: 

a. Siti Khadijah 

Rasulullah saw. punya seorang istri yang tidak hanya berdiam diri 

serta bersembunyi didalam kamarnya. Sebaliknya, dia adalah seorang 

wanita yang aktif dalam dunia bisnis. Bahkan sebelum beliau 

menikahinya, beliau pernah menjalin kerjasama bisnis ke negeri Syam. 

Setelah menikahinya, tidak berarti istrinya itu berhenti dari 

aktivitasnya. 

Bahkan harta hasil jerih payah bisnis Khadijah ra. itu amat banyak 

menunjang dakwah di masa awal. Di masa itu, belum ada sumber-

sumber dana penunjang dakwah yang bisa diandalkan. Satu-satunya 

adalah dari kocek seorang donatur setia yaitu istrinya yang pebisnis 

kondang. 

b. Siti Aisyah 

Sepeninggal Khadijah, Rasulullah beristrikan Aisyah ra., seorang 

wanita cerdas, muda dan cantik yang kiprahnya ditengah masyarakat 

tidak diragukan lagi. Posisinya sebagai seorang istri tidak 

menghalanginya dari aktif ditengah masyarakat. 

Semasa Rasulullah masih hidup, beliau sering kali ikut keluar 

Madinah ikut berbagai operasi peperangan. Dan sepeninggal 



21 
 

 
 

Rasulullah Saw., Aisyah adalah guru dari para sahabat yang mampu 

memberikan penjelasan dan keterangan tentang ajaran Islam.39 

Namun demikian, kita tahu bahwa ekonomi bukanlah satu-satunya 

tujuan kita hidup di dunia. Pada kenyataannya ekonomi hanyalah 

sarana untuk menopang sisi-sisi kehidupan. Sisi-sisi kehidupan yang 

dimaksud antara lain adalah membentuk keluarga yang sakinah.40 

Firman Allah Swt. dalam surat al-Quran Ar-Rum ayat 21: 

نُوِْٓ
ُ
تَسْك ِ

 
ال زْوَج 

َ
مْ ا

ُ
نْفُسِك

َ
نْ ا مْ م ِ

ُ
ك

َ
قَ ل

َ
نْ خَل

َ
يٰتِهِِٓ ا

ٰ
  وَمِنْ ا

َ
يْهِاوَجَعَل

َ
ا اِل

رُوْنَ 
َّ
تَفَك قَوْمٍ يَّ ِ

 
 يٰتٍ ل

ٰ
ا
َ
ۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ ل وَرَحْمَة  ة  وَدَّ مْ مَّ

ُ
٢١بَيْنَك  

 

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada  yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda(kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir.” (Q.S. 30 [Ar-Rum]: 21)41 

 

Keluarga adalah tiang utama kehidupan. Karena dari situ sebuah 

komunitas, peradaban dan budaya dibangun. Islam adalah agama yang 

menitikberatkan pada soliditas dan kekompakkan kolektif masyarakat. 

Akan tetapi kekompakkan kolektif tidak dapat terbangun tanpa adanya 

kekuatan individual pada anggota masyarakat, pada setiap keluarga, 

 
39 Wakirin, “Wanita Karir Dalam Prespektif Islam”, Jurnal Pendidikan Islam Al I’tibar, Vol. 

4 No. 1, 2017, 9 
40 A. Fatih Syuhud, Wanita Shalihah Wanita Modern, 16. 
41 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/30 diakses pada 27 Agustus 2020 pukul 

19:20 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/30%20diakses%20pada%2027%20Agustus%202020%20pukul%2019:20
https://quran.kemenag.go.id/sura/30%20diakses%20pada%2027%20Agustus%202020%20pukul%2019:20
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pada setiap orang dalam keluarga itu. Di sinilah peran pilar utama 

keluarga – ayah dan ibu – mutlak diperlukan. Untuk membentuk 

keluarga sakinah, sebagai unsur pokok dari masyarakat yang progresif 

dan Islami, pendidikan anak secara berkesinambungan. Pendidikan 

yang utama tentu saja di rumah bukan di sekolah formal. Khususnya 

menyangkut pendidikan karakter.  

Di sini peran orang tua, terutama ibu, sangat dominan. Keluarga 

broken home (tidak sakinah) umumnya timbul dari minimnya peran ibu 

baik karena kesibukan bekerja atau minimnya pengetahuan wawasan.42 

Kedudukan wanita karir dapat dibedakan dalam 2 (dua) bentuk, yaitu: 

1) Wanita karir yang tidak terikat dengan tali pernikahan adalah 

wanita yang belum pernah menikah atau wanita yang pernah 

menikah tapi telah terjadi proses perceraian/talak yang aktif dalam 

bekerja pada bidang pekerjaan tertentu sesuai dengan keahlian dan 

keterampilan yang dimilikinya. Wanita yang tergolong dalam 

kelompok ini dapat bekerja dengan bebas tanpa adanya keterikatan 

dan tanggungjawab kepada siapapun. 

 

 

 

 
42 A. Fatih Syuhud, Wanita Shalihah Wanita Modern, 16. 
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2) Wanita karir yang terikat dengan tali pernikahan dengan seorang 

laki-laki yang ditandai dengan adanya proses akad nikah yang di 

dalamnya terjadi sebuah ikatan lahir batin antara si wanita dengan 

si laki-laki. Hal inilah yang melahirkan ikatan suami istri yang 

mempunyai hak dan kewajiban.43 

2. Wanita Karir menurut Hukum Islam 

Dalam Islam, bekerja adalah suatu kewajiban yang sudah dijelaskan 

dalam firman Allah Swt. Surat al-Quran Al-Mulk ayat 15: 

 

 
َ
 ل

َ
ذِى جَعَل

َّ
زْقِه ٖۖ  هُوَال ِ

وْامِن ر 
ُ
ل
ُ
افَامْشُوْافِيْ مَنَاكِبِهَاوَك

 
ول

ُ
رْضَ ذَل

َ
أ
ْ
مُ ال

ُ
ك

يْهِ النُّشُورُ  
َ
ل
َ
١٥وَا  

 

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka 

jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. 

Dan hanya kepada-Nya lah kamu(kembali setelah) dibangkitkan.” (Q.S. 

67 [Al-Mulk]: 15)44 
 

Ayat ini menguraikan lebih lanjut tentang rububiyah, yakni betapa besar 

kuasa Allah dalam mengatur alam raya ini. Dan ayat ini merupakan ajaran 

bahkan dorongan kepada umat manusia secara umum dan kaum muslimin 

secara khusus agar memanfaatkan bumi sebaik mungkin dan 

menggunakannya untuk kenyamanan hidup mereka tanpa melupakan 

generasi sesudahnya. Dalam konteks ini, Imām an-Nawawī dalam 

mukaddimah kitabnya al-Majmu’ menyatakan bahwa: “umat islam 

 
43 Ahdar Djamaluddin, “Wanita Karier dan Pembinaan Generasi Muda”, Jurnal Al-Maiyyah, 

Vol. 11 No. 1, 2018, 113. 
44 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/67 diakses pada 27 Agustus 2020 pukul 

19:23 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/67%20diakses%20pada%2027%20Agustus%202020%20pukul%2019:23
https://quran.kemenag.go.id/sura/67%20diakses%20pada%2027%20Agustus%202020%20pukul%2019:23
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hendaknya mampu memenuhi dan memproduksi semua kebutuhannya, 

agar mereka tidak mengandalkan pihak lain.”45 

Mengenai hak wanita karir atau wanita yang bekerja diluar rumah, 

harus ditegaskan sebelumnya Islam memandang wanita karena peran dan 

tugasnya dalam masyarakat sebagai ibu dan istri sebagai peran yang mulia. 

Tidak ada pembantu atau asisten rumah tangga yang dapat merawat anak 

dan menggantikan ibunya dalam tugas mendidik dan membesarkannya. 

Adapun seorang wanita juga memiliki kewajiban pada suaminya untuk 

mengurus dirinya, rumah tangga dan anak-anak. Namun demikian, tidak 

ada satupun petunjuk maupun ketetapan dalam agama Islam yang 

menyatakan bahwa wanita dilarang bekerja diluar rumah khususnya jika 

pekerjaan membutuhkan peran dan penangan wanita.46 Dalam buku 

“Gender dan Wanita Karir”, Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan 

“Islam tidak melarang wanita untuk bekerja dan bisnis, karena Allah 

mensyariatkan dan memerintahkan hambanya untuk bekerja sebagaimana 

firman-Nya 47 

dalam surat al-Quran At-Taubah ayat 105: 

وْنَ   مُؤْمِنُوْنَ  ۗ  وَسَتُرَدُّ
ْ
ه  وَال

ُ
مْ وَرَسُول

ُ
ك

َ
ُ عَمَل وْافَسَيَرَى اللّٰه

ُ
وَقُلِ اعْمَل

وْنَ  اِ 
ُ
نْتُمْ تَعْمَل

ُ
مْ بَمَاك

ُ
ئُك ِ هَادَةِفَيُنَب 

غَيْبِ وَالشَّ
ْ
ى عٰلِمِ ال

ٰ
١٠٥ل  

 

 

 

 
45 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,(Jakarta: Lentera Hati, 2003), Cet-I, 357. 
46 Novi Yanti Maleha, “Pandangan Islam Tenatng Pilihan Kehidupan Wanita Karir”, An 

Nisa’a: Kajian Gender dan Anak, Vol. 13 No. 01, 2018, 103. 
47 Alifulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir, 97. 
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“Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

(Q.S. 9 [At-Taubah]: 105)48 

 

Firman Allah Swt. juga mensyariatkan usaha atau bisnis yang halal dan 

toyib kepada semua hambanya, karena itu seluruh manusia diperintah 

untuk berusaha atau berbisnis, berikhtiar dan bekerja kepada hambaNya, 

baik pria maupun wanita. Hal tersebut dipertegas dengan firman Allah surat 

al-Quran An-Nisa’ ayat 29:   

عَنْ   ارَة  وْنَ تِجَ
ُ
نْ تَك

َ
آا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك

َ
مْوَال

َ
وِْٓاا

ُ
ل
ُ
ك

ْ
اتَأ

َ
مَنُوال

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَاال

َ
ا يِٰٓ

ا ٢٩ مْ رَحِيْم 
ُ
انَ بِك

َ
َ ك مْۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
نْفُسَ ك

َ
وِْٓاا

ُ
اتَقْتُل

َ
مْۗ وَل

ُ
نك  تَرَاضٍ م ِ

 

“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (Q.S. 4 [An-Nisa’]: 29)49 

  

Dijelaskan dalam sebuah hadits bahwa Rasulullah Saw. sendiri tidak 

melarang wanita untuk melakukan pekerjaan di luar rumah yang artinya 

sebagai berikut:  

Dari Mu’adh Sa’ad diceritakan bahwa budak perempuan Ka’ab ibn’ Malik 

sedang menggembala kambingnya di Bukit Sala’, lalu ada seekor kambing 

yang sekarat. Dia sempat mengetahuinya dan menyembelihnya dengan 

batu. Perbuatannya itu ditanyakan kepada Rasulullah Saw. Beliau 

menjawab, “Makan saja!” (HR. al- Bukhari) 
 

 
48 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/9 diakses pada 27 Agustus 2020 pukul 

19:24 WIB. 
49 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/4 diakses pada 27 Agustus 2020 pukul 

19:25 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/9%20diakses%20pada%2027%20Agustus%202020%20pukul%2019:24
https://quran.kemenag.go.id/sura/9%20diakses%20pada%2027%20Agustus%202020%20pukul%2019:24
https://quran.kemenag.go.id/sura/4
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Kesimpulannya bahwa sebenarnya Islam tidak melarang wanita untuk 

berkarir apabila telah memenuhi syarat-syarat dan tidak mengandung hal 

yang dilarang oleh syariat. 

3. Ciri-ciri Wanita Karir  

Anshary menjelaskan ciri-ciri wanita karir sebagai berikut: pertama, wanita 

yang aktif melakukan kegiatan-kegiatan untuk mencapai suatu kemajuan; 

kedua, kegiatan-kegiatan yang dilakukan itu merupakan kegiatan-kegiatan 

professional sesuai dengan bidang yang ditekuninya, baik bidang politik, 

ekonomi, pemerintahan, ilmu pengetahuan, ketentaraan, sosial, budaya, 

pendidikan, maupun bidang-bidang lainnya; ketiga, bidang pekerjaan yang 

ditekuni oleh wanita karir adalah bidang pekerjaan yang sesuai keahliannya 

dan dapat mendatangkan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan dan 

jabatan.50 

Adapun ciri-ciri wanita karir yang dimaksudkan menurut ajaran Islam 

adalah sebagai berikut: 

a) Bertakwa kepada Allah Swt. memiliki akhlakul karimah (mulia) bukan 

hanya keindahan pakaian, kecukupan berhiasan dan hal-hal yang 

bersifat materi lainnya dan ia mampu bertugas pada bidang laki-laki, 

seperti menjadi eksekutif militer, direktur dan bidang lainnya. 

Ketinggian suatu bangsa, kemuliaan suatu golongan adalah karena 

akhlak mulia yang dimiliki oleh manusia. 

 
50 Abdul Fatakh, “Wanita Karir Dalam Tinjauan Hukum Islam”, Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum 

Islam, Vol 3, No. 2, 2018, 159. 
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b) Memiliki ilmu pengetahuan dan kecerdasan, bukan dengan kepandaian 

memoles wajah dengan berbagai alat kosmetik yang makin beragam 

sebab dengan ilmu dan kecerdasan yang tinggi itulah yang akan 

terangkat derajatnya.51  

Sebagaimana Firman Allah dalam surat al-Quran Al-Mujadalah ayat 11 

حُ  مْ تَفَسَّ
ُ
ك

َ
 ل

َ
مَنُوِْٓااِذَاقِيْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَاال

َ
مَجٰلِسِ فَا فْسَحُوْايَفْسَحِ  يٰٓا

ْ
وْافِى ال

شُزُوْايَ 
ْ
 ان

َ
مْ  وَاِذَاقِيْل

ُ
ك

َ
ُ ل وْتُوا  للّٰه

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
مْْۙ وَال

ُ
مَنُوْامِنْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ُ ال رْفَعِ اللّٰه

وْنَ 
ُ
ُ بِمَاتَعْمَل مَ دَرَجٰتٍۗ وَاللّٰه

ْ
عِل

ْ
١١خَبِيْرٌ   ال  

 

 

“Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu:”berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan:”Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. 58 [Al-Mujadalah]: 11)52 

 

 

c) Memperbanyak amal, gerak dan perjuangan yang baik sebab dengan 

amal soleh itulah seorang dihormati.  

d) Sehat jasmani dan rohani: menjaga kebersihan badan, pakaian maupun 

lingkungan rumah tangga. nilai kesehatan penting bagi manusia apalagi 

wanita karir di samping seorang ibu yang mengasuh anak-anaknya. 

Sedangkan yang dimaksud sehat rohani adalah pertama, memiliki 

aqidah yang salimah dengan membuang jauh segala kepercayaan dan 

 
51 Hardanti, Peran Wanita Karir Dalam Kehidupan Rumah Tangga Desa Bontolempang Kecamatan 

Bontolempang Kabupaten Gowa(Makassar: UIN Alauddin, 2014), 13. 
52 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/58 diakses pada 27 Agustus 2020 pukul 

19:39 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/58
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keyakinan yang tidak benar, kedua, membersihkan hati dari sifat-sifat 

tercela, seperti: riya, ujub, takabbur, lalu mengisinya dengan sifat-sifat 

terpuji, seperti selalu menutup aurat, berbicara baik-baik guna 

memantapkan rohani, seorang perempuan muslimah tentu saja harus 

melaksanakan hal-hal yang dapat memperoleh imannya, dalam bentuk 

amal soleh, seperti memahami ajaran Islam dengan benar dan memiliki 

sikap istikamah.53 

4. Kriteria Pekerjaan yang Diperbolehkan 

  Dalam al-Mawsu’at al-Fiqhiyyah al-kuwaitiyah disebutkan baberapa 

kriteria pekerjaan yang boleh dilakukan oleh kaum perempuan.  

1.  Tidak termasuk perbuatan maksiat, seperti menyanyi atau memainkan 

alat musik, dan tidak mencoreng kehormatan keluarga. Dalam Bada’i’ 

al-Shana’i’ dan al-Fatawa al-Hindiyyah ditegaskan: apabila seorang 

perempuan rela diupah dan disewa untuk melakukan sesuatu yang bisa 

menodai kehormatannya, keluarga boleh membatalkan akad itu. Sebuah 

peribahasa mengatakan, “Bagi perempuan merdeka, lebih bak 

kelaparan ketimbang makan dari hasil menjual atau menyewakan 

payudaranya.” 

Jenis pekerjaan yang dapat menghilangkan sifat dasar dan fitrah seorang 

wanita, misalnya bekerja berat di pabrikan, menjadi supir taksi siang dan 

malam, bekerja sebagai pedagang yang di dalamnya terdapat campur-

baur antara laki-laki dan wanita, atau bekerja sebagi kuli konstruksi 

 
53 Hardanti, Peran Wanita Karir Dalam Kehidupan Rumah Tangga Desa Bontolempang 

Kecamatan Bontolempang Kabupaten Gowa, 14. 
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bangunan, dan berbagai jenis pekerjaan lainnya yang secara zhahir 

identik dengan pekerjaan laki-laki.54 

Dalam hal ini syariat Islam melarang seorang wanita menyerupai laki-

laki dalam hal apapun, termasuk dalam melakukan jenis pekerjaan laki-

laki yang tidak sesuai dengan fitrahnya sebagai wanita. Hal ini 

ditegaskan dalam hadis Nabi saw. berikut ini: 

عَنَ 
َ
: ل

َ
ُ عَنْهُمَا, قَال اسٍ رَ ضِيَ اللّٰه مَ   عَنِ ابْنِ عَبَّ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل  اللّٰه

ُ
رَسُوْل

هَا ِ مُتَشِب 
ْ
جَالِ مِنَ ال ال جَالِ  تِ بِالر ِ سَاءِمِنَ الر ِ ِ

هِيْنَ بِالن  ِ مُتَشَب 
ْ
ل سَاءِو  ِ

ن 

بُخَارِيْ( )رَوَاهُ 
ْ
ال  

 

Dari Ibnu Abbas berkata: “Rasulullah Saw melaknat kaum wanita yang 

menyerupai kaum laki-laki dan )melaknat pula) kaum laki-laki yang 

menyerupai kaum wanita.” (HR. al- Tirmidzi).55 

 

Sejahat-jahat bencana yang akan mengancam kehidupan manusia dan 

masyarakat, ialah karena sikap yang abnormal dan menantang tabiat. 

Sedang tabiat ada dua: tabiat laki-laki dan tabiat perempuan. Masing-

masing mempunyai keistimewaan tersendiri. Maka jika laki-laki 

berlagak seperti perempuan dan perempuan bergaya seperti laki-laki, 

maka ini berarti suatu sikap yang tidak normal dan meluncur ke bawah.56 

 

 

 
54 Abdul Qadir Manshur, Buku Pintar Fikih Wanita, (Jakarta: Zaman, 2012), 99. 
55 Abu ‘Isa Muhamad bin ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Kitab : al-Adap, Bab : al 

Musyabbihat Bi al-Rijal al-Nisa, Juz. III, 531. 
56 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, 74. 
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2. Tidak mengharuskan dirinya untuk berduaan (khalwat) dengan laki-laki 

asing. Dalam Bada’i’ al-Shana’i’ disebutkan, Imam Abu Hanifah 

mengharamkan pekerjaan asisten pribadi bagi perempuan. Hal itu 

mengingat fitnah yang mungkin akan ditimbulkan ketika dia berduaan 

dengan atasannya yang seorang laki-laki asing. Pendapat yang sama 

juga dikemukakan oleh Abu Yusuf dan Imam Muhammad. Berduaan 

dengan laki-laki asing jelas termasuk perbuatan maksiat. Rasulullah 

saw. Bersabda,  

يَ 
َ
لا

َ
لا

َ
يْطَانُ أ انَ ثَالِثَهُمَاالشَّ

َ
اك

َّ
ةٍإل

َ
 بِامْرَأ

ٌ
وَنَّ رَجُل

ُ
ل حْ  

“Tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan perempuan kecuali setan 

menjadi pihak ketiganya.” (HR. al-Thabrani dan al-Hakim). 

 

3. Tidak mengharuskan dirinya untuk berdandan secara berlebihan dan 

membuka auratnya ketika keluar rumah. Ibnu ‘Abidin mengatakan, 

“Ketika kita memperbolehkan seorang perempuan keluar rumah, dia 

tidak boleh berdandan dan mengubah penampilan yang dapat 

mengundang perhatian dan syahwat laki-laki.”57 

Islam menentang sikap berlebih-lebihan dalam berhias sampai kepada 

suatu batas menjurus kepada suatu sikap mengubah ciptaan Allah yang 

oleh al-Quran dinilai bahwa mengubah ciptaan Allah sebagai salah satu 

ajakan syaitan kepada pengikut-pengikutnya, dimana syaitan berkata 

pada pengikutnya .58 

 
57 Abdul Qadir Manshur, Buku Pintar Fikih Wanita, 99. 
58 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Islam, 76. 
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C. Tabarruj 

1. Pengertian Tabarruj  

Secara Bahasa tabarruj berarti wanita yang memamerkan keindahan 

dan perhiasan kepada pria lain. Sedangkan tabbarrajat al-mar’ah berarti 

wanita yang menampakkan kecantikan, leher dan wajahnya. Sementara 

tabbaruj dalam pandangan syar’i adalah setiap perhiasan atau kecantikan 

yang ditunjukkan wanita kepada mata-mata orang yang bukan mahram.59 

Makna dari segi istilah, yaitu memperlihatkan dengan sengaja apa yang 

seharusnya tidak ditampakkan, dapat dilihat pada definisi tabarruj yang 

dikemukakan oleh sejumlah ulama berikut: 

Imam Ibnu Mundzir mendefinisikan tabarruj sebagai perbuatan 

yang dilakukan oleh seorang perempuan yang menampakkan perhiasan dan 

anggota tubuh untuk menarik perhatian laki-laki bukan mahram. 

Al Zujaj mendefinisikan tabarruj sebagi perbuatan menampakkan 

perhiasan dan semua hal yang bisa merangsang syahwat laki-laki. 

Abu Hayyan berkata, “Pengertian tabarruj adalah memperlihatkan sesuatu 

yang wajib disembunyikan sekalipun tidak bermaksud untuk bersolek. 

Banyak wanita tua yang masih mempunyai keinginan unutuk 

memperlihatkan kecantikannya. 

Mujahid mendefinisikan tabarruj sebagai seorang wanita yang keluar dan 

berjalan di hadapan laki-laki.60 

 
59 Ahmad Zacky El-Syafa, Ternyata Kita Tak Pantas Masuk Surga, (Sidoarjo: Genta Group 

Production Cetakan Ke- I, 2017), 128. 
60 Rizem Azid, Fiqh Keluarga Lengkap, 278. 
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Ibnu Manzur, yakni menampakkan kecantikan kepada laki-laki yang bukan 

mahram, yang mana keindahan ini membuat laki-laki bersyahwat, maka 

ketika wanita berpenampilan sedemikian rupa, baik dengan riasan make up, 

pakaian ataupun perhiasan, sehingga menarik perhatian dan syahwat kaum 

laki-laki itu dinamakan “tabarruj”. 61Allah berfirman dalam surat al-Quran 

An-Nur ayat 60: 

يْهِنَّ جُنَاحٌ  
َ
يْسَ عَل

َ
افَل ايَرْجُوْنَ نِكَاح 

َ
تِى ل

ه
سَآءِال ِ

قَوَعِدُمِنَ الن 
ْ
وَال

ۗ  وَا   هُنَّ
َّ
نْ يَّسْتَعْفِفْنَ خَيْرٌل

َ
جٰتٍٍۢ بِزِيْنَةٍۗ وَا نْ يَضَعْنَ ثيَِا بَهُنَّ غَيْرَمُتَبَر ِ

َ
ا

ُ سَمِ  ٦٠يْعٌ عَلِيْمٌ للّٰه  
 

 

“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 

mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa 

menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 

perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. 24 [An-Nur]: 60)62 

 

Maksud dari ayat tersebut ditujukan kepada perempuan yang sudah 

menopause, maka dapat dipahami jika wanita-wanita tua yang telah 

mengalami menopause saja dilarang melakukan tabarruj. Terlebih wanita 

muda dan masih punya keinginan menikah. Jika wanita berhias 

dimaksudkan untuk orang selain suaminya, maka Allah akan membakarnya 

dengan api neraka. Karena berhias untuk selain suami temasuk tabarruj 

dan dapat mengundang nafsu birahi kaum laki-laki.63 

 
61 M. Fastabiqul Ilmi, Hadis Tentang Bersolek, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), 11. 
62 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/24 diakses pada 27 Agustus 2020 pukul 

19:41 WIB. 
63 Fahdmaya, Hijrah Aja Dulu, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2019), 67. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/24
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2. Dasar Hukum 

Ayat al-Quran dan hadis Nabi yang secara tegas melarang tabarruj ini 

sekaligus mengharamkannya.64 Di antara ayat-ayat itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Firman Allah Swt. dalam surat al-Quran Al Ahzab ayat 33: 

قِمْنَ  وَقَرْنَ فيَْ 
َ
ى وَا

ٰ
وْل

ُ
ا
ْ
ةِال جَاهِلِيَّ

ْ
جْنَ تَبَرُّجَ ال اتَبَرَّ

َ
نَّ وَل

ُ
بُيُوْتِك

ُ لِيُذْهِبَ   ؕٗۗ  اِنَّمَا يرُِيْدُاللّٰه ه 
َ
َ وَرَسُوْل طِعْنَ اللّٰه

َ
وةَوَا

ٰ
تِيْنَ الزَّك

ٰ
وةَوَا

ٰ
ل الصَّ

هْ 
َ
جْسَ ا مُ الر ِ

ُ
ا  عَنْك مْ تَطْهِيْر 

ُ
ركَ بَيْتِ وَيُطَه ِ

ْ
 ال

َ
   ٣٣ل

 

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 

dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliah dahulu dan 

laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-

Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kamu, wahai ahlubait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 

(Q.S. 33 [Al-Ahzab]: 33) 65 

Maksudnya, hendaklah kalian tetap di rumah kalian dan 

jangan keluar rumah tanpa kepentingan mendesak. Sebab, demikian 

itu lebih selamat sekaligus aman bagi kalian. Dari Rasulullah Saw., 

beliau bersabda: 

يْطَانُز((  ةَعَوْرَةٌفَاِذَاخَرَجَتْ اِسْتَشْرَفَهَاالشَّ
َ
مَرْأ

ْ
 ))إِنَّ ال

 

“Sesungguhnya wanita itu aurat. Oleh karena itu, jika keluar rumah, 

dia disambut oleh syaitan.” (HR. Al Bazzar dan at Tirmidzi) 

 

 
64 Abdullah bin Jarullah, Hak dan Kewajiban Wanita Muslimah: Menurut al quran dan as 

Sunnah, 23.  
65 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/33 diakses pada 27 Agustus 2020 pukul 

19:48 WIB. 

 

https://quran.kemenag.go.id/sura/334
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Dari ayat tersebut di atas dapat diketahui bahwa fokus pembicaraan 

ditujukan kepada istri-istri Nabi Saw. (khususnya). Pada hakikatnya, 

fokus pembicaraa ayat itu ditujukan kepada istri-istri Nabi Saw. 

sekaligus juga kaum wanita keseluruhan. Yang demikian itu karena 

istri-istri Nabi Saw. merupakan ummatul Mukminin (ibundanya orang-

orang beriman) dan mereka adalah suri tauladan yang baik bagi istri-

istri orang Mukmin secara keseluruhan, kapan dan di mana pun 

mereka berada. 

2. Firman Allah dalam surat al-Quran An-Nur ayat 31: 

فَظْنَ فُرُوْجَهُنَّ  وَقُ  بْصَارِهِنَّ وَيَحْ
َ
مُؤْمِنٰتِ يَغْضُضْنَ مِنْ ا

ْ
ل ِ
 
 ل

ْ
ل

ى جُيُوْبِهِنَّ ٖۖ  
ٰ
يَضْرِبْنَ بِخُمُرِهِنَّ عَل

ْ
امَاظَهَرَمِنْهَا وَل

َّ
ل
َ
ايُبْدِيْنَ زِيْنَتَهُنَّ ا

َ
وَل

ايُبْدِيْنَ زِيْنَهُ 
َ
تِهِنَّ  وَل

َ
الِبُعُوْل

َّ
٣١نَّ اِل  

 

“Dan katakanlah para perempuan yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang 

(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke 

dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya).” 

(Q.S. 24 [An-Nur]: 31)66 

 

 

Kata ziinah (perhiasan) di sini ditujukan pada tiga hal, yaitu: 

a. Pakaian yang bagus 

b. Perhiasan 

 
66 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/24 diakses pada 27 Agustus 2020 pukul 

19:49 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/24
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c. Segala sesuatu yang digunakan oleh kaum wanita untuk berhias 

baik dibagian kepala, wajah, maupun bagian anggota tubuh 

lainnya, yang sekarang lebih dikenal dengan sebutan kosmetik.67 

Hal ini dengan tegas dan terang di firmankan oleh Allah Swt., 

dalam banyak firmannya, yang beberapa diantaranya telah disebutkan 

dalam penjelasan sebelumnya. Maka dari itu, aurat didefinisikan 

sebagai bagian anggota badan yang wajib ditutupi, haram jika 

diperlihatkan kepada orang yang tidak mahromnya. Sekali lagi 

diterangkan mengenai kewajiban menutup aurat, sedikitnya ada 11 

aurat yang harus ditutup oleh wanita, yaitu sebagai berikut: 

1) Alis 

Alis juga termasuk aurat bagi wanita. Alis ini mejadi aurat apabila 

dicukur atau dipermak sedemikian rupa agar telihat lebih seksi. 

Tentang wanita semacam ini Imam Bukhari meriwayatkan, 

”Rasulullah Saw, melarang wanita yang mencukur atau 

menipiskan bulu kening atau meminta supaya dicukur bulu 

keningnya.” (HR. Abu Daud). 

 

2) Tumit kaki 

Kaki atau tumit kaki juga aurat wanita. Hal ini diterangkan oleh 

Allah dalam surat al-Quran An Nur ayat 31: 

 
67 Abdullah bin Jarullah, Hak dan Kewajiban Wanita Muslimah: Menurut al quran dan as 

Sunnah, 27. 
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مُؤْمِنٰتِ يَغْضُضْنَ 
ْ
ل ِ
 
 ل

ْ
فَظْنَ فُرُوْجَهُنَّ   وَقُل بْصَارِهِنَّ وَيَحْ

َ
مِنْ ا

يَضْرِبْ 
ْ
امَاظَهَرَمِنْهَا وَل

َّ
ل
َ
ايُبْدِيْنَ زِيْنَتَهُنَّ ا

َ
ى  وَل

ٰ
نَ بِخُمُرِهِنَّ عَل

تِهِنَّ  
َ
الِبُعُوْل

َّ
ايُبْدِيْنَ زِيْنَهُنَّ اِل

َ
٣١جُيُوْبِهِنَّ ٖۖ وَل  

 

“Dan katakanlah para perempuan yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang 

(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 

kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 

(auratnya).” (Q.S. 24 [An-Nur]: 31)68 

 

3) Wewangian 

Memakai wewangian secara berlebihan dan dengan niat unutk 

diperhatikan lawan jenis termasuk aurat dan hukumnya haram. 

Rasulullah saw. bersabda: 

“siapa saja wanita yang memakai wangi-wangian kemudian 

melewati suatu kaum supaya mereka mencium baunya, maka 

wanita itu dianggap melakukan zina dan tiap-tiap mata ada 

zinanya.” (HR.Nasa’I Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban). 

4) Dada 

Dada wanita juga termasuk aurat sebagaimana di firmankan Allah 

dalam surat al-Quran An- Nur ayat 31: 

فَظْنَ فُرُوْجَهُنَّ   بْصَارِهِنَّ وَيَحْ
َ
مُؤْمِنٰتِ يَغْضُضْنَ مِنْ ا

ْ
ل ِ
 
 ل

ْ
وَقُل

ى  
ٰ
يَضْرِبْنَ بِخُمُرِهِنَّ عَل

ْ
امَاظَهَرَمِنْهَا وَل

َّ
ل
َ
ايُبْدِيْنَ زِيْنَتَهُنَّ ا

َ
وَل

تِهِ 
َ
الِبُعُوْل

َّ
ايُبْدِيْنَ زِيْنَهُنَّ اِل

َ
٣١نَّ  جُيُوْبِهِنَّ ٖۖ وَل  

 

 
68 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/24 diakses pada 27 Agustus 2020 pukul 

19:49 WIB. 
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“Dan katakanlah para perempuan yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang 

(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 

kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 

(auratnya).” (Q.S. 24 [An-Nur]: 31)69 
 

5) Mengikir gigi 

Tidak hanya mengikir gigi yang dilarang, tetapi juga 

menjarangkan gigi dengan tujuan agar telihat cantik juga dilarang. 

Hal ini berdasarkan sebuah hadis,  

“dilaknat wanita yang menjarangkan giginya supaya menjadi 

cantik, yang mengubah ciptaan Allah.”(HR. Bukhari dan 

Muslim).  

“Rasulullah saw. Melaknat wanita yang mengikir gigi atau 

meminta supaya dikikirkan giginya.”(HR. Thabrani) 

6) Tangan 

Adapun yang dimaksud dengan aurat adalah konteks ini adalah 

tangan yang digunakan menyentuh lawan jenis yang bukan 

mahram atau tidak halal untuk disentuh. Rasulullah saw., 

bersabda:  

“Sesungguhnya, kepala yang ditusuk dengan besi lebih baik dari 

pada menyentuh kaum yang bukan sejenis yang tidak halal 

baginya.”(HR. Thabrani dan Baihaqi). 

 

7) Mata  

Mata menjadi aurat apabila digunakan melihat orang lain bukan 

mahram atau tidak halal. Memerintahkan agar kaum wanita 

menundukan sebagian pandangannya. Rasulullah saw., bersabda: 

 

 
69 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/24 diakses pada 27 Agustus 2020 pukul 

19:49 WIB. 
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”janganlah sampai pandangan yang satu mengikuti pandangan 

lainnya. Kamu hanya boleh pandang yang pertama, pandangan 

seterusnya tidak dibenarkan.”(HR. Ahamad, Abu Daud, dan 

Tirmidzi). 

 

8) Suara 

Suara wanita juga termasuk aurat. Dalam hal ini wanita yang 

berbicara dengan lemah lembut kepada pria yang bukan 

mahramnya akan menimbulkan syahwat bagi lawan bicaranya, 

maka hal itu dilarang, suaranya menjadi aurat. 

9) Kemaluan 

Sudah jelas bahwa kemaluan adalah aurat terpenting yang mesti 

dijaga dan ditutupi. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Quran An-Nur ayat 31. 

Rasulullah saw., bersabda:”apabila seorang waniita sholat lima 

waktu, puasa dibulan Ramadhan, menjaga kehormatannya dan 

mentaati suaminya, maka masuklah ia kedalam surge dari pintu-

pintu yang ia kehendaki.”(HR. Al-Bazzar). 

 

10) Pakaian 

Pakaian bagi wanita termasuk aurat. Adapun jenis pakaian yang 

termasuk aurat adalah  pakaian yang berlebih-lebihan dan pakaian 

yang telanjang. Hal ini seperti sabda Rasulullah saw., 

”Barang siapa memakai pakaian berlebih lebihan, maka Allah 

akan memberikan pakaian kehinaan di hari akhir nanti.”(HR. 

Ahmad, Abu Daud, Nasa;I, dan Ibnu Majah). “Dan juga 

sesungguhnya Sembilan ahli neraka ialah wanita-wanita yang 

berpakaian tapi telanjang, yang condong pada maksiat dan 

menarik orang lain untuk melakukan maksiat. Mereka tidak akan 

masuk surge dan tidak akan mencium baunya.”(HR. Bukhari dan 

Muslim). 
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11) Rambut 

Rasulullah saw., bersabda:”Wahai, anak ku Fatimah! Adapun 

wanita-wanita yang akan digantung rambutnya hingga mendidiih 

otaknya dalam neraka adalah mereka yang didunia tidak mau 

menutup rambutnya sehingga dilihat oleh laki-laki yang bukan 

mahramnya.”HR. Bukhari dan Muslim).70 

 

3. Macam-macam Tabarruj 

Adapun macam-macam tabarruj yang harus diketahui agar tidak terjebak 

ke dalamnya, yakni: 

1. Bertabarruj dalam berpakaian 

Tabarruj dalam berpakaian ialah pakaian merupakan kebutuhan paling 

mendasar bagi manusia. Dalam kebutuhan pokok tersebut, pakaian 

termasuk dalam kebutuhan kedua, yakni kebutuhan akan sandang. 

Anjuran Islam kepada setiap muslim ialah untuk mengenakan pakaian 

yang sopan dan sesuai syari’at Islam. Seorang wanita yang 

mengenakan pakaian terlalu tipis, ketat, dan mengenakan jilbab yang 

seperti punuk unta dan yang menerawang merupakan suatu bentuk 

tabarruj. 

2. Tabarruj dalam perhiasan 

Wanita yang mengenakan perhiasan berlebihan termasuk salah satu 

bentuk tabarruj. Tabarruj dalam perhiasan sangat dilarang dalam Islam 

karena akan mengundang kejahatan. Yang dikatakan perhiasan adalah 

seperti memakai cincin, gelang tangan, gelang kaki, anting yang 

melebihi dari satu, dan kalung. Jika seorang wanita mengenakan 

 
70 Novita Sari, “Tabarruj Dalam Al Quran (Studi Analisis Surat Al Azhab Ayat 33 Dalam 

Tafsir Ibnu Katsir)”, Skripsi UIN Sumatera Utara, (Sumatera Utara, 2017), 31-34. 
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perhiasan yang berlebihan dan berniat untuk pamer dengan orang lain 

dikatakan tabarruj. 

3. Tabarruj dalam berjalan 

Jika ada seorang wanita yang keluar dari rumah berjalan berlenggak-

lenggok di depan kaum laki-laki yang bukan muhrimnya wanita 

tersebut dikatakan tabarruj. Seorang wanita berjalan berlenggak-

lenggok menampakkan bentuk tubuhnya kepada yang bukan 

mukhrimnya sangat dilarang dalam agama Islam. 

Disisi lain pakaian juga befungsi sebagai identitas seseorang. Dalam 

hal ini, pakaian seorang muslimah tentu berbeda dengan pakaian wanita 

non muslim. Seorang wanita shalihah akan mengenakan pakaian yang 

menutup seluruh auratnya. Sementara wanita non muslim tentu memiliki 

pandangan berbeda dan cenderung lebih bebas untuk memperlihatkan 

auratnya.71 

Al Qurthubi membagi ini dalam dua macam, yakni bersifat: 

1) Khalqiyyah (zinah fisik yang melekat pada diri sesorang, merupakan 

ciptaan dan sebagai anugerah Allah) berarti bahwa wanita yang 

bertabarruj itu cukup dengan mempamerkan atau memperlihatkan 

bagian-bagian tubuhnya di depan orang-orang yang tidak halal baginya. 

Caranya dengan membuka aurat dan mempertontonkannya. 

Tabarruj fisik banyak dilakukan orang karena perbuatan itu selalu 

dipertontonkan lewat media informasi seperti televisi maupun sosial 

 
71 Leyla Imtichanah, Istri Yang di Rindukan Surga, (Bandung: Pastel Books, 2016), 25. 
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media. Akibatnya para wanita yang imannya kurang kuat akan 

mengikutinya. 

2) Muktasabah (zinah yang diupayakan) adalah dengan menggunakan 

alat-alat atau benda-benda yang dengan itu seorang wanita dapat 

menjadi cantik dan memikat dengan menggunakan alat kosmetika, 

memakai rambut palsu (wig), bertato, membuat tahi lalat palsu, alis 

mata palsu, meratakan gigi dan lain-lain. Atau ia memakai parfum yang 

menebarkan aroma khas yang semerbak sehingga menjadi perhatian. 72  

Hadis dari Abdullah Ibnu Mas’ud ra. berkata: 

خْبَرَنَاسُفْيَانُ عَنْ مَنْصُورٍعَنْ  حَدَّ 
َ
ِ أ خْبَرَنَاعَبْدُاللّٰه

َ
دُبْنُ مَقَاتِلٍ أ ثَنِي مُحَمَّ

  ُ عَنَ اللّٰه
َ
: ل

َ
ُ عَنْهُ قَال قِمَةَعَنْ ابْنِ مَسْعُودٍرَضِيَ اللّٰه

ْ
إِبْرَاهِيْمَ عَنْ عَل

صَاتِ  مُتَنَم 
ْ
مُسْتَوْشِمَاتِ وَال

ْ
وَاشِمَاتِ وَال

ْ
مُتَ ال

ْ
جَاتِ وَال ِ

 
حُسْنِ  فَل

ْ
 لِل

يْهِ  
َ
ُ عَل ى اللّٰه

َّ
ِ صَل  اللّٰه

ُ
عَنَهُرَسُول

َ
عَنُ مَنْ ل

ْ
ل
َ
اأ

َ
ِ مَالِي ل قَ اللّٰه

ْ
مُغَيْرَاتِ خَل

ْ
ال

هِز )رواه البخاري(. 73
َّ
مَ وَهُوَفِي كِتَابِ الل

َّ
 وَسَل

“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Muqatil telah 

mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami 

Sufyan dan Manshur dari Ibrahim dari ‘Alqamah dari Ibnu Mas’ud 

radiallahu ‘anhu dia berkata: “Allah melaknat wanita mentato dan yang 

minta ditato dan mencukur habis alis mata serta merenggangkan gigi 

(dengan kawat dll) untuk kecantikan dengan merubah ciptaan Allah, 

kenapa saya tidak melaknat orang yang dilaknat Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam sementara tertulis dalam kitabullah.”  (HR. Bukhari 

Muslim) 

 
72 Tjek Tanti, “Tabarruj Dalam Al Quran dan Sunnah”, Jurnal Istishlah Vol. 6 No. 2, 2013, 

127. 
73 Abī Abdillah Muhammad ibn ‘Ismā’il ibn Ibrāhīm ibn Al-Mughīrah ibn Bardazabah Al-

Bukhāri> AlJa’fī, Saḥīḥ al-Bukhāri, (Beirut Lebanon, Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1992), Ibid., Juz 

VII, Kitab al-Libās bab AlMtanammishāt, No Hadis 5943, 84. 
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Tabarruj muktasabah ini sama bahayanya dengan tabarruj khaliyyah. 

Polesan lipstick, bedak, eyeshadow, pemerah pipi, dan lain-lain dapat 

menimbulkan fitnah, baik bagi yang memakai, dan laki-laki yang 

melihatnya. 

Kesimpulan menurut penulis sendiri, bahwa tabarruj ini pengertiannya 

sangat luas seperti yang sudah dikenal oleh orang-orang pada zaman 

jahiliyah sampai sekarang. Fenomena tabarruj yang terjadi pada masa 

sekarang, mulai dari berhias, berdandan, ber make up, fashion style, 

memakai parfum dan lain sebagainya yang segala sesuatunya 

mencerminkan keindahan, kecantikan, penampilan yang dinilai menarik 

dimata lawan jenis yang melihatnya. 

Terdapat pemahaman yang tidak tepat terhadap makna cantik bagi 

kaum wanita. Wanita Muslimah kiranya memahami betul konsep tabarruj, 

supaya mereka akan lebih mengerti makna kecantikan sesungguhnya, 

bukan hanya kecantikan semu yang sebatas kecantikan dengan polesan-

polesan produk pabrik. Islam sendiri melarang tabarruj. Wanita bukanlah 

sosok yang hanya terdiri dari struktur raga belaka melainkan padanya 

terdapat dimensi dari diri yang mesti diperlakukan pola secara adil dan 

seimbang.74 

 

 

 
74 M. fastabiqul Ilmi, Hadis Tentang Bersolek, 14. 
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D. Ijārah 

1. Pengertian Ijārah 

Pengertian upah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah uang dan 

sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai 

pembayaran tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu 

seperti gaji.75 

Pembahasan upah dalam hukum Islam terkategori dengan kata ijārah. 

Ijārah berasal dari kata “al-ājru” yang menurut Bahasa berarti “al-iwadhu” 

yaitu ganti. Sedangkan menurut istilah syara’ ijārah suatu jenis akad yang 

mengambil manfaat dengan jalan pergantian.76 

Secara terminologi, ada beberapa definisi ijarāh yang dikemukakan 

para ulama fikih. Menurut ulama Syafi’iyah, ijarāh adalah akad atas suatu 

kemanfaatan dengan pengganti. Menurut Hanafiyah bahwa ijarāh adalah 

akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan di sengaja 

dari suatu zat yang disewa dengan imbalan. Sedangkan ulama Malikiyah 

dan Hanabilah, ijarāh adalah menjadikan milik suatu kemanfaatan yang 

mubah dalam waktu tertentu dengan pengganti.77 

Menurut Syafi’i Antonio, ijarāh adalah akad pemindahan hak guna atas 

barang atau jasa, melalui sewa tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barang itu sendiri. Menurut Karim, ijarāh secara Bahasa 

berarti upah atau ganti atau imbalan, karena itu lafadz ijarāh mempunyai 

 
75 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 

1345. 
76 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Fiqh Muamalah) (Sidoarjo: CV. Cahaya Intan 

XII, 2014), 194. 
77 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqih Muamalah II: Teori dan Praktik (Jepara: UNISNU Press, 

2019) Cet-I, 71. 
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pengertian umum yang meliputi upah atas kemanfaatan suatu benda atau 

imbalan suatu kegiatan atau upah karena melakukan aktivitas. 78 

Ijārah adalah akad pemindahan hak atas barang atau jasa (manfaat) 

tanpa diikuti dengan perpindahan kepemilikan atas benda yang 

dimanfaatkan, melalui pembayaran sewa. Manfaat (jasa) yang disewakan 

adalah sesuatu yang dibolehkan menurut ketentuan syariat dan dapat 

dimanfaatkan. 

Fatwa DSN MUI NO: 09/DSN-MUI/IV/2000 dan No. 112/DSN-

MUI/IX/2017 Ijārah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas 

suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran 

sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu 

sendiri. Akad ijarah adalah akad sewa antara mu’jir dengan musta’jir antara 

musta’jir dengan a’jir untuk mempertukarkan manfa’ah dan ujrah, baik 

manfaat barang maupun jasa.79 

2. Dasar Hukum Ijārah 

Hukum ijārah diperbolehkan dalam hukum islam berdasarkan firman 

Allah al-Quran surat Al-Baqarah ayat 233: 

 تَيْتُمْ  
ٰ
آ ا مْتُمْ مَّ

َّ
مْ اِذَا سَل

ُ
يْك

َ
اجُنَا حَ عَل

َ
مْ فَل

ُ
ادكَ

َ
وْل

َ
نْ تَسْتَرْ ضِعُوِْٓا ا

َ
مْ ا رَدْتُّ

َ
وَاِنْ ا

وْنَ بِصِيْرٌ ٢٣٣
ُ
َ بِمَاتَعْمَل نَّ اللّٰه

َ
مُ وِْٓا ا

َ
َ  وَاعْ ل مَعْرُوْفِۗ وَاتَّقُوا اللّٰه

ْ
 بِال

 

 

 

 

 
78 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqih Muamalah II: Teori dan Praktik, 72.  
79 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2019) Cet-I, 116. 
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“Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak 

ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan.” (Q.S. 2 [Al Baqarah]: 233).80 

 

Ayat di atas menjadi dasar hukum adanya sistem sewa dalam hukum 

Islam, seperti diungkapkan dalam ayat bahwa seseorang itu boleh 

menyewa orang lain untuk menyusui anaknya, tentu ayat ini akan berlaku 

umum terhadap segala bentuk sewa-menyewa. 

Hadis Ibnu Abbas: 

  ُ ى اللّٰه
َّ
بِيُّ صَل : اِحْتَجَمض النَّ

َ
ُ عَنْهُمَا قَال اسٍ رِضِيَ اللّٰه عَنِ ابْنِ عَبَّ

جْرَهُ 
َ
امَ أ حُجَّ

ْ
عْطَى ال

َ
مَ وَأ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
 عَل

 

Dari Ibnu Abbas r.a. Nabi Saw. berbekam dan beliau memberikan kepada 

tukang bekam itu upahnya. (HR. Al-Bukhari) 

 

Selain itu, Hadis Nabi Muhammad Saw. Riwayat Bukhari Muslim sebagai 

berikut: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. Bersabda: 

berbekamlah kamu, kemudian berikanlah oleh mu upahnya kepada tukang 

bekam itu. Dalam Hadis lain disebutkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah 

Saw. Bersabda: Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.” 

(HR. Ibnu Majah).81 

 

Mengenai disyari’atkannya ijārah, semua Ulama sepakat, tidak ada 

seorang ulama pun yang membantah kesepakatan ijma’ ini, sekalipun ada 

beberapa orang diantara mereka yang berbeda pendapat dalam tataran 

teknisnya. 

 

 
80 Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/2/233 diakses pada 1 Januari 2021 

pukul 17.25 WIB. 
81 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2019), Cet-V, 246. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/2/233
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 Ijārah (sewa menyewa) merupakan salah satu aplikasi keterbatasan 

yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Bila dilihat 

uraian di atas, rasanya mustahil manusia bisa berkecukupan hidup tanpa 

ber- ijārah dengan manusia. Oleh karena itu boleh dikatakan bahwa pada 

dasarnya ijārah itu adalah salah satu bentuk aktivitas antara dua pihak atau 

saling meringankan, serta termasuk salah satu bentuk tolong menolong 

yang diajarkan agama.82 

3. Rukun dan Syarat Ijārah 

Menurut ulama Hanafiyah, rukun ijārah adalah ijab dan qabul, antara lain 

dengan menggunakan kalimat: al-ijarah, al-isti’jar, al-iktira’, dan al-ikra. 

Adapun menurut jumhur ulama, rukun ijārah ada 3, yaitu: 

b. ‘Aqid (orang yang akad). 

Orang yang berakad harus baligh, berakal dan tidak terpaksa atau 

didasari kerelaan dari dua pihak yang melakukan akad ijārah tersebut. 

Pengguna jasa (mu’jir), pemberi jasa (musta’jir) dan objek atau benda 

yang digunakan (ma’jur) 

c. Ma’qud ‘alaihi (ujrah dan manfaatnya). 

Ujrah di dalam akad ijārah harus diketahui, baik dengan langsung 

dilihat ataupun disebutkan kriterianya secara lengkap semisal ‘seratus 

ribu rupiah.’ 

 

 

 

 
82 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), 79. 
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Adapun manfaat ujroh adalah: 

1) Barang yang disewakan harus mutaqawwamah (bernilai secara 

syariat), maklum, mampu diserahkan, manfaat dirasakan oleh pihak 

penyewa, manfaat yang dipeboleh pihak penyewa bukan berupa 

barang. 

2) Mengetahui manfaat dengan sempurna barang yang diakadkan, 

sehingga mencegah terjadinya perselisishan. 

3) Kemanfaatan benda dibolehkan oleh syara’ 

4) Objek transaksi akad itu (barangnya) dapat dimanfaatkan 

kegunaannya menurut kriteria, dan realita. 

d. Shighat akad 

Shighat (kalimat yang digunakan transaksi) seperti perkataan pihak 

yang menyewakan “Saya menyewakan mobil ini padamu selama 

sebulan dengan biaya/upah satu juta rupiah.” Dan pihak penyewa 

menjawab “Saya terima”.83 

4. Macam-macam Ijārah 

pada garis besarnya ijarah terdiri atas: 

a. Ijārah ‘ayyan yaitu pemberian imbalan karena pemberian manfaat atas 

suatu benda. Seperti pakaian, rumah, dan lain-lain. 

b. Ijārah ‘amal yaitu pemberian imbalan atas suatu pekerjaan keahlian 

yang dilakukan seseorang. Seperti seorang pelayan, pekerja, notaris. 

 
83 Wasilatur Rohmaniyah, Fiqih Muamalah Kontemporer (Kandurpamekasan: Duta Media 

Publishing, 2019), 129. 
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Apabila dilihat dari segi pekerjaan yang harus dilakukan maka ajir 

dapat dibagi menjadi: 

a. Ajir khas, yaitu pihak yang harus melaksanakan pekerjaan dan sifat 

pekerjaan yang ditentukan dalam hal yang khusus dan dalam waktu 

tertentu. 

b. Ajir mushtarak, yaitu pihak yang harus melaksanakan pekerjaan, sifat 

pekerjaannya umum dan terbatas pada hal-hal (pekerjaan) yang tertentu 

bersifat khusus.84 

5. Pembayaran Ijārah 

a. Ijārah untuk mengajarkan ilmu atau kerajinan diperbolehkan, karena 

Rasulullah Saw. Membebaskan tawanan perang Badar dengan syarat 

mereka mengajari menulis sejumlah ank-anak Madinah. 

b. Jika seorang menyewa sesuatu kemudian ia dilarang menanfaatkannya 

pada suatu waktu maka uang sewa dipotong sesuai dengan masa ia 

dilarang memanfaatkannya. Akan tetapi jika penyewa tidak 

memanfaatkan yang telah ia sewa maka tetap harus membayar sewa 

dengan utuh. 

c. Uang sewa harus dilakukan dengan akad dan penyerahannya dilakukan 

setelah selesainnya pemanfaatan sesuatu yang di sewakan atau 

selesainya pekerjaan. Kecuali jika disyaratkan uang sewa harus dibayar 

pada saat transaksi.85 

 
84 Saiful Jazil, Fiqih Muamalah (Surabaya: UINSA Press, 2014), 130. 
85 Abu Azam Al Hadi, Fiqh Muamalah Kontemporer (Sidoarjo: CV. Cahaya Intan, 2014), 

76. 
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6. Pembatalan Ijārah 

Menurut al-Kasani dalam kitab al-Badaa’iu ash-Shanna’iu, menyatakan 

bahwa akad ijarah berakhir bila: 

1. Objek ijārah hilang atau musnagh seperti, rumah yang disewakan 

terbakar atau kendaraan yang disewa hilang. 

2. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad ijārah telah berakhir. 

Apabila yang disewakan itu rumah, maka rumah itu dikembalikan 

kepada pemiliknya, dan apabila yang disewa itu jasa seseorang maka 

orang tersebut berhak menerima upahnya. 

3. Wafatnya salah seorang yang berakad 

4. Apabila ada uzur dari salah satu pihak, seperti rumah yang disewakan 

disita negara karena terkait adanya utang, maka akad ijārah batal.86 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
86 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 283. 
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BAB III 

PRAKTIK PROFESI BEAUTY VLOGGER DI AKUN INSTAGRAM 

@hittamaulidiya  

A.  Profesi Beauty Vlogger 

1. Pengertian  

Profesi merupakan pekerjaan tetap kurun waktu yang sama dengan 

didasarkan pada keahlian khusus yang didapatkan dari hasil pendidikan 

tertentu sesuai dengan profesi yang ditekuni, dalam menekuni pekerjaan 

tersebut dilakukan dengan penuh tanggungjawab yang tujuannya adalah 

untuk mendapatkan penghasilan. Orang yang melakukan profesi disebut 

sebagai seorang professional.87 

Komaruddin (Ensiklopedia Manajemen) menjelaskan bahwa profesi 

(Profession) ialah suatu jenis pekerjaan yang karena sifatnya menuntut 

pengetahuan yang tinggi, khusus dan Latihan yang istimewa. Termasuk 

dalam profesi, misalnya pekerjaan dokter, advokat, akuntansi, guru, 

arsitek, ahli astronomi dan pekerjaan yang sesifat lainnya. Profesional job 

ialah suatu jenis tugas, pekerjaan atau jabatan yang memerlukan standar 

kualifikasi keahlian dan perilaku tertentu. Jabatan seperti guru, dokter, 

hakim, advokat/pembela, notaris dan peneliti adalah beberapa contoh 

pekerjaan professional.88 

Vlog adalah aktivitas nge-blog yang dikelola secara terstruktur 

menggunakan media video. Video hasil rekaman memiliki durasi yang 

 
87 Serlika Aprita, Etika Profesi, 18. 
88 Nurul Qamar, Farah Syah Reza, Etika Profesi Hukum: Empat Pilar Hukum (Makassar: 

CV. Social Politic Genius), Cet-I, 97. 
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pendek (<20 menit). Tapi ada juga yang mengartikan vlog sebagai web 

television. Jadi, televisi yang dikemas dalam bentuk website.89 Seseorang 

yang membuat vlog disebut dengan vlogger.  

Sejarah vlog yang di dapat dari Wikipedia. vlog mulai muncul pada 

tahun 2000, waktu itu seorang pemuda bernama Adam Kontras merekam 

video saat-saat teman dan keluarganya pindah ke wilayah Los Angeles 

untuk memenuhi panggilan show business kala itu. Video inilah yang 

menjadi video blog terpanjang di tahun 2000. Lalu di bulan November, 

masih di tahun 2000 pemuda lainnya yang bernama Adrian Miles turut 

membuat video namun berbeda dari yang lain. Dia membuat video yang 

hanya berisi kata dan juga gambar lalu menamakan videonya tersebut 

sebagai vlog. Meskipun vlog mulai di tahun 2000, namun di Indonesia baru 

muncul sekitar tahun 2014.90  

Beauty vlogger adalah bagian dari profesi baru yang muncul akibat tren 

internet yang meluas. Arti dari beauty vlogger adalah salah satu profesi tak 

langsung yang tumbuh seiring menjulangnya batang statistik industri 

kecantikan.91 Menurut Widodo dan Mawardi beauty vlogger adalah 

seseorang yang membuat serta mengunggah video tentang kecantikan. 

Kecantikan di sini diartikan sebagai apa yang digunakan berkaitan dengan 

skincare, make up, atau alat kecantikan lainnya oleh vlogger. Sehingga 

 
89 Wikipedia, “Blog Video”, https://id.wikipedia.org/wiki/Blog_video diakses pada 05 Mei 

2020 pukul 19:01 WIB. 
90 Ismail bin Mail, “Pengertian Vlog: Sejarah Dan Langkah-Langkah Cara Membuatnya”, 

https://androbuntu.com/2018/11/17/pengertian-vlog/ diakses pada 14 Juli 2020 pukul 15:06 WIB. 
91 Aulia Adam, “Saling Menguntungkan Antara Beauty Vlogger dan Industri Kecantikan”, 

https://tirto.id/saling-menguntungkan-antara-beauty-vlogger-dan-industri-kecantikan-c2aa diakses 

pada 05 Mei 2020 pukul 18:46 WIB. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Blog_video
https://androbuntu.com/2018/11/17/pengertian-vlog/
https://tirto.id/saling-menguntungkan-antara-beauty-vlogger-dan-industri-kecantikan-c2aa
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dapat disimpulkan bahwa beauty vlogger merupakan seseorang atau 

kelompok yang membuat vlog bertujuan untuk merekomendasikan dan 

mengulas tentang kecantikan serta produk yang digunakan.92 Menurut 

penulis sendiri, beauty vlogger adalah seorang influencer yang membuat 

konten berupa video kemudian di unggah ke media sosial yang berisi 

tentang tips maupun tutorial make up yang sifatnya memberitahu sekaligus 

menarik minat penonton untuk mengikuti. 

Di Indonesia, profesi beauty vlogger baru dimulai sekitar 2015 serta 

mengalami perkembangan yang cukup pesat hingga saat ini. Jihan Putri 

Zuariah, salah satu beauty vlogger yang tergabung dalam komunitas Indo 

Beauty Vlogger (IBV), mengemukakan bahwa anggota IBV baru 

berjumlah 30 orang pada 2015 ketika dirinya pertama kali ikut bergabung, 

kemudian bertambah menjadi 50 orang pada 2016, dan pada 2018 sudah 

memiliki lebih dari 100 anggota. Banyak perempuan yang tergiur untuk 

mencoba peruntungannya sebagai beauty vlogger karena syarat untuk 

menjadi beauty vlogger tidak susah. Pada dasarnya, semua perempuan bisa 

menjadi beauty vlogger modal utamanya yang paling penting adalah 

keahlian berdandan dan kepercayaan diri. Sementara itu, profesi beauty 

vlogger juga sudah mulai dilirik dan mendapat respon positif dari industri 

kecantikan. Banyak merek kecantikan yang semakin percaya akan 

kekuatan yang dimiliki vlogger dalam “menghipnotis” para audiens.93 

 
92 Rumondang Eliza Maria Sinaga dan Andriani Kusumawati, “Pengaruh Youtube Beauty 

Vlogger Terhadap Minat Beli Konsumen dan Dampaknya terhadap kepitusan Pembelian Produk”, 

Jurnal Administrasi Vol. 63 No. 1 Oktober 2018, 2. 
93 Filza Intan Mariezka, Hanny Hafar, Yustikasari, “Pemaknaan Profesi Beauty Vlogger 

Melalui Pengalaman Komunikasi”, Nyimak Journal of Communication Vol. 2 No. 2, 2018, 96-97. 
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2. Dimensi Beauty Vlogger 

1) Kepercayaan 

Menurut Ohanian, kepercayaan adalah tingkat kepercayaan individu 

dan tingkat penerimaan, kepada sesuatu yang influencer berikat dan 

pesan yang disampaikan oleh influencer tersebut. Miller dan Baseheart 

menemukan bahwa seorang komunikator lebih dapat dipercaya dalam 

menyampaikan opini, opini mereka lebih efektif dan mudah di terima 

ke penerima pesan. Kepercayaan lebih banyak terletak pada sesuatu 

yang disukai influencer. 

2) Dapat Dipercaya 

Kepercayaan berbasis pengetahuan yang dibangun oleh pengalaman 

interaksi ulang antara vlogger dan penonton vlog. Secara khusus, 

targert kepercayaan adalah viewers vlogger. Melalui penonton sering 

interaksi dengan seorang vlogger itu sendiri, viwers vlog menjadi akrab 

dengan seorang vlogger dan konten yang mereka berikan, dan pada 

akhirnya kepercayaan terbentuk. Seorang viewers vlog percaya bahwa 

rekomendasi dari seorang vlogger bernilai positif dan kemudian 

berbelanja di situs web yang direkomendasikan vlogger atau di riview 

dalam konten video yang mereka buat. 

3) Keahlian 

Keahlian merupakan aspek penting lain dari vlogger. Menurut 

McCreken keahlian telah didefinisikan sebagai kemampuan yang 

dirasakan dari sumber untuk membuat pernyataan yang berar. Dengan 

kata lain, komunikator dianggap cukup memenuhi syarat untuk 
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memberikan informasi yang benar dan akurat atau mendiskusikan topik 

tertentu. Keahloan mengacu pada sejauh mana influencer dianggap 

cukup memenuhi syarat untuk memberikan informasi yang valid dan 

akurat (berpengalaman, ahli, berkualitas, berpengetahuan, dan 

terampil).94 

3. Pengaruh Beauty Vlogger 

Untuk menyajikan konten seorang beauty vlogger membuat tema tips 

kecantikan sekaligus memakai beberapa produk kosmetik untuk keperluan 

tutorial make up yang ditujukan untuk pengikutnya (followers). Banyak 

brand make up memilih jasa beauty vlogger yang dianggap lebih efisien 

untuk mempromosikan produknya dengan cara review (ulasan) maupun 

endorsement (pendukung) dalam bentuk video. Brand make up merasa, 

menggunakan jasa beauty vlogger lebih tepat untuk mendapatkan 

keuntungan dalam memasarkan produknya. Karena orang-orang tidak lagi 

memandang iklan yang ditampilkan oleh pembisnis kosmetik. Mereka 

lebih suka mendengar pendapat para beauty vlogger karena produk tersebut 

pernah dicoba secara langsung. Tingkat kepercayaan konsumen melalui 

penjelasan pembuat konten lebih tinggi ketimbang iklan yang hanya 

berlangsung beberapa menit. 

 Konten review beauty vlogger sering dijadikan panutan penggemar 

kecantikan (beauty enthusiast) sebelum membeli make up. Mereka yang 

melihat konten review produk kecantikan dari seorang beauty vlogger 

 
94 Alya Aljufri, Pengaruh Beauty Vlogger tehadap Minat Beli Produk Wardah Di Tinjau 

Dari Ekonomi Islam,(Makassar: UIN Alauddin, 2019), 15-16. 
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biasanya akan langsung membeli produk tersebut tanpa 

mempertimbangkan cocok atau tidak. Produk-produk yang dicoba dalam 

tutorial akan menjadi perbincangan di kalangan penggemar kecantikan 

(beauty enthusiast). Ini membuat para followers milenial tanpa pikir 

panjang membeli produk dan brand yang sama dengan idolanya. Tindakan 

ini seperti jelas termaasuk impulsif dan tidak dianjurkan karena cenderung 

boros. Tapi, bagi brand kosmetik ini justru menguntungkan dan bisa 

menaikkan angka penjualan. Ada baiknya untuk membeli peralatan make 

up tidak secara impulsif dengan cara mecari tahu dulu komposisi 

(ingredients) dalam produk untuk mengetahui cocok atau tidak produk 

yang digunakan95. 

 Melalui perkembangan teknologi dan industri kecantikan, banyak 

orang yang mencoba untuk menjadi beauty vlogger memberikan ulasan 

mengenai panduan kecantikan. Sebuah survei Zap Beauty Index, 18,4% 

perempuan Indonesia membeli produk kecantikan karena pengaruh teman, 

sedangkan 40.9% lebih percaya pada review beauty vlogger. Dalam 

mencari informasi dan memperbanyak referensi, perempuan Indonesia 

memilih Instagram 77,2% YouTube 55,9% dan beauty blogger 42,3% 

sebagai sumber referensi utama.96 

 
95 Irina Damayanti, “Sstt, Ini Fakta Unik Dibalik Maraknya Profesi Beauty Vlogger!”, 

https://www.beautynesia.id/berita-travel/sstt-ini-fakta-unik-dibalik-maraknya-profesi-beauty-

vlogger/b-119183 diakses pada tanggal 03 Juli 2020 pukul 11:16 WIB. 
96 Zap, “ZapBeauty Index”, http://zapclinic.com/blog/beauty/zap-beauty-index-2020/215 

diakses pada tanggal 03 Juli 2020 pukul 12:19 WIB. 

https://www.beautynesia.id/berita-travel/sstt-ini-fakta-unik-dibalik-maraknya-profesi-beauty-vlogger/b-119183
https://www.beautynesia.id/berita-travel/sstt-ini-fakta-unik-dibalik-maraknya-profesi-beauty-vlogger/b-119183
http://zapclinic.com/blog/beauty/zap-beauty-index-2020/215
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B. Beauty Vlogger @hittamaulidiya 

1. Biografi @hittamaulidiya 

Hita Maulidiya adalah seorang beauty vlogger yang memulai kariernya 

dari sosial media.  Hita lahir di Kendal pada 11 November 1997 dari 

pasangan suami istri yang bernama bapak Mukhlis dan ibu Suseti Eni. Hita 

merupakan anak sulung dari empat bersaudara, ketiga adiknya bernama 

Riky, Nina dan Ilham. Hita tinggal bersama orang tuanya di Kaliwungu, 

Kendal. Riwayat Pendidikan Hita sendiri yaitu di SDN 3 Protomulyo, SMP 

N 1 Kaliwungu dan SMA N 1 Kaliwungu. Hita sendiri melanjutkan ke 

jenjang pendidikan tinggi di Universitas Stikubank Semarang dengan 

mengambil program studi Sistem Informasi. Selama berkuliah, Hita cukup 

aktif dalam berbagai organisasi di Kampus seperti Himpunan Mahasiswa 

Prodi dan pernah menjabat sebagai ketua pelaksana acara lomba yang 

diberi nama “Commitech” Competition Of Communication and 

Information Tecnology pada tahun 2019. 

Hobi dari Hita selain merias wajah yaitu  membuat video dan 

menyanyi. Sejak 2016 Hita mulai mencoba membuat video sederhana 

seadanya dengan durasi pendek yang tidak pernah Hita bagikan kemanapun 

hanya untuk koleksi pribadi. Hingga pada tahun 2019 Hita mulai 

memberanikan diri untuk mengunggah video-video tersebut dengan tujuan 

untuk berbagi konten-konten yang Hita buat melalui akun Instagram 

pribadinya yang lebih memfokuskan pada unggahan konten beauty dari 

mulai tips menggunakan make up serta tutorial ber- make up. Video 

tersebut dimulai dari stopmotion, video cinematics, cover lagu, tutorial 
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make up. Rata-rata durasi video yang diunggah oleh Hita adalah 1 (satu) 

hingga 5 (lima) menit di akun Instagram TV-nya. Semenjak Hita 

mengunggah video konten tips dan tutorial ber make up tersebut, Hita 

dijuluki sebagai beauty vlogger karena banyak yang mengikuti tips-

tipsnya. Pengikut Hita yang berawal dari ratusan sekarang pengikut di 

Instagram Hita sendiri sudah mencapai angka 3000 (tiga ribu) lebih 

pengikut dalam kurun waktu setahun.97 

2. Latar Belakang Beauty Vlogger @hittamaulidiya 

Kecintaan Hita terhadap make up muncul sejak Hita SD. Semua itu 

dikarenakan ia sering melihat sang ibu berdandan, selain itu ibunya juga 

membuka sanggar rias. Mau tidak mau ia sering melihat sang ibu merias 

orang lain. Munculah kecintaannya terhadap make up, ia tidak belajar 

kepada ibunya melainkan hanya melihat, kemudian dia mempraktekkan 

step by stepnya. Ia terus dan terus belajar mandiri tanpa sang ibu 

mengetahui karena ia bermain-main make up saat sang ibu sedang tidak 

berada di rumah. Berlanjut sampai SMA ia sudah mulai merasa sudah bisa 

menggunakan make up yang terlihat cocok dengannya. Kemudian saat 

SMA Hita mengenal Instagram, ia banyak melihat orang-orang yang 

membuat konten make up dan ia tertarik untuk membuat juga. Mulai kelas 

2 (dua) SMA ia mulai mencoba membuat 1 (satu) video karena ia juga 

sering mencoba-coba editing video akhirnya ia mampu membuat 1 (satu) 

video make up meski sederhana. Tapi ia tak pernah punya nyali untuk 

 
97 Wawancara dengan Hitta Maulidiya sebagai influence beauty vlogger, pada tanggal 03 Juli 

2020. 
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memposting di akun Instagram pribadi miliknya karena takut mendapat 

bullying dari teman-temannya. Hingga akhirnya Hita sudah banyak 

membuat video untuk konsumsi dirinya sendiri. Akhirnya Hita pun 

memberanikan diri untuk meng-upload video tersebut saat ia di bangku 

kelas 3 (tiga) SMA, tapi pada saat itu ia mengaku belum mengenakan hijab. 

Kemudian tak berselang lama semua koleksi video make up ia tidak 

mengenakan hijab tersebut dihapus, ia pun memutuskan untuk tidak lagi 

membuat video. Ia hanya terus menerus melihat video-video influencer. 

Kemudian ia berfikir jika tidak memulainya dari sekarang mau kapan lagi? 

Selain ia juga bisa berbagi (sharing) kemampuannya dalam ber- make up 

kepada orang lain, ia juga merasa bisa mengembangkan skill make up nya. 

Akhirnya pada Februari 2019 ia baru mem-posting video pertamanya. 

Hanya take video menggunakan HP sederhana waktu itu, ring light nya ia 

membuat sendiri dan sekaligus editing sendiri. Akhirnya berlanjut sampai 

sekarang ia masih aktif mem-posting konten make up di feeds Instagram 

miliknya pribadi.  

Menurut keterangan Hita sendiri, tujuannya menjadi beauty vlogger 

meliputi: 

a) Untuk berbagi (sharing) kepada orang lain tentang make up dan Make 

up sudah menjadi hobi. 

b) Menambah teman dari berbagai komunitas make up untuk 

menjadikannya memiliki banyak teman dari berbagai relasi. 

c) Dengan membuat konten yang menarik, nantinya akan mendatangkan 

endorsment juga menghasilkan uang. Jadi dari hobi bisa menghasilkan 
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uang (penghasilan) meskipun sedikit/banyak tapi setidaknya menjadi 

reward bagi dirinya. 

Perkembangannya di Instagram sendiri dari 2019 pengikutnya 

(followers) yang masih di angka 1.000 (seribu) sekarang sudah menjadi 

3.300 (tiga ribu tiga ratus). Dari keterangan yang penulis dapat, tata cara 

membuatnya cukup menentukan tema untuk dibuat konten make up baik 

berupa foto atau video kemudian di upload ke akun Instagram miliknya.98 

Beberapa contoh tutorial yang pernah dibuat yaitu: one brand tutorial 

make up, make up challage, tutorial make up ketemu calon mertua, make 

up bukber online, pink make up look yang dibuat dengan durasi singkat 1-

5 menit.  

                  
Make up bukber online                             Make up ketemu calon mertua 

Video tutorial dibuat sesuai dengan tema yang diinginkan oleh 

influencer sendiri, permintaan dari penontonnya dan make up yang sedang 

diminati pada saat ini. Instagram @hittamaulidiya sering dikunjungi oleh 

 
98 Wawancara dengan Hitta Maulidiya sebagai beauty vlogger, pada tanggal 20 Juli 2020. 
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para pengguna Instagram, endorse yang didapat oleh @hittamaulidiya 

sesuai dengan jumlah followers, impression dan insight engagement rate.  

 

Contoh pendapatan yang didapat  

 

Engagement Rate Instagram @hittamaulidiya 

Misalnya, dalam mengunggah satu postingan foto ia mendapat Rp 

20.000 – Rp 50.000, untuk postingan satu video tutorial atau review make 

up dengan durasi 1 (satu) menit ia mendapat Rp 75.000 – Rp 100.000, 

untuk postingan instastory dengan durasi 15 (limabelas) detik ia mendapat 
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Rp 10.000 – Rp 30.000. Rating Hita sendiri bisa dikatakan berada di tingkat 

pemula dengan engagement rate saat ini 11%.99 

 

C. Hasil Wawancara dengan Penonton dan Tokoh Agama Tentang Beauty 

Vlogger 

Penulis akan memaparkan beberapa jawaban dari pertanyaan yang 

sebelumnya penulis wawancara dengan pihak yang terkait guna melengkapi 

skripsi penulis. Adapun hasil wawancara yang penulis dapatkan sebagai 

berikut: 

Mbak Ariza sebagai penonton mengaku bahwa yang ia ketahui tentang 

profesi beauty vlogger secara global biasa saja. Sesuai perkembangan zaman 

dimana perempuan tidak lepas dari merias diri. Alasan suka menonton vlog 

kecantikan karena untuk menambah pengetahuan dalam hal merias diri, 

sebagai perempuan ia ingin tampil lebih rapi, sesuai dengan perkembangan 

zaman saat ini juga, yang penting tidak berlebihan secukupnya saja. Kemudian 

dilanjutkan dengan pendapat Mbak Ariza mengenai profesi beauty vlogger 

menurut Islam itu asalkan niatnya untuk memberi pengetahuan dan tips-tips, 

tidak berlebihan dan tidak menjerumuskan kepada hal-hal yang buruk ya sah-

sah saja.100 

 

 
99 Wawancara dengan Hitta Maulidiya sebagai influence beauty vlogger, pada tanggal 20 Juli 

2020. 
100 Wawancara dengan Mba Ariza sebagai penonton beauty vlogger, pada tanggal 08 

September 2020. 
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Dina sebagai penonton mengaku bahwa menurutnya, sebagai penonton dari 

konten beauty vlogger disini ada sisi positifnya yaitu profesi ini saling 

menguntungkan antara beauty vlogger dan industri kecantikan, ini dikarenakan 

para beauty vlogger dianggap lebih berpengalaman dan lebih dekat dengan 

brand tertentu biasanya (konsumen) suka. Di zaman sekarang ini kecantikan 

menjadi hal utama yang sangat diperhatikan kaum hawa yang 

mencari/menemukan referensi baru dalam hal kecantikan guna memenuhi 

kehidupannya. Pandangan Dina mengenai profesi beauty vlogger menurut 

Islam, ia mengaku kurang begitu paham bagaimana hukumnya.101 

Kakak Erina saat di wawancara mengenai alasan tertarik menonton beauty 

vlogger menyatakan bahwa, adanya beauty vlogger membantu, karna ia 

berjerawat dan merasa  sebagian ia terapkan. Kakak Erina juga mengaku bahwa 

ia lebih fokus melihat konten beauty vlogger saat me-review skincare dengan 

mempertimbangkan terlebih dahulu skincare tersebut sebelum ia beli. Seperti 

yang ia katakan, “skincare yang sekiranya cocok buat saya, saya mah orangnya 

suka skip-skip (melewati) misal dari temanya udah tidak sesuai sama masalah 

kulit yang saya alami atau saya inginkan ya engga saya buka biasanya kaya 

lihat buat menghilangkan bekas jerawat dan mengecilkan pori-pori.” Mengenai 

profesi beauty vlogger menurut Islam menurutnya, lebih sama seperti 

motivator yang  terkadang mereka melebih-lebihkan dan kadang mereka juga 

tidak pakai karna konsekuensi mereka yang di latar belakangi endorse tentunya 

agar laku dagangan para pelaku usaha tersebut dan influencer tersebut dapat 

 
101 Wawancara dengan Dina sebagai penonton beauty vlogger, pada tanggal 08 September 

2020. 
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royalty. Baginya memilih profesi beauty vlogger boleh saja asal jujur tidak ada 

unsur membohongi publik.102 

Meidinar sebagai penonton konten beauty vlogger berpendapat bahwa 

beauty vlogger itu sebuah profesi di industri kecantikan yang menurutnya di 

era digital cukup menjanjikan, dengan membuat video tentang kecantikan di 

media sosial, seorang vlogger dapat membantu para penonton dalam bentuk 

tutorial make up/mengulas suatu produk kecantikan. Dengan menonton video, 

mereka (vlogger) mendapatkan penghasilan. Jadi saling menguntungkan. 

Alasan Meidinar menonton tutorial make up yaitu membantunya dalam belajar 

ber- make up, kadang kalau ia mau membeli suatu produk kecantikan biasanya 

menonton terlebih dahulu review produk tersebut dari video mereka. Jadi 

memudahkannya untuk mengetahui lebih dalam mengenai produk yang akan 

dibeli, seperti, manfaatnya dan cara pemakainnya. Hukum dari profesi beauty 

vlogger ini selagi tidak mengubah ciptaan Allah swt. ya sah-sah saja 

dijalankan.103 

Dwi sebagai penonton konten beauty vlogger mengatakan bahwa awalnya 

ia tidak tertarik melihat video tersebut, namun seiring berjalannya waktu ia 

membutuhkan arahan dalam hal merawat diri dan memakai make up karena 

sebuah tuntutan pekerjaan yang mengharuskan ia bisa berdandan. Dari situ ia 

mulai melihat video kecantikan untuk bisa mencari informasi sekaligus belajar 

dalam hal merias wajah dan merawat diri. Maka dari itu ia menganggap bahwa 

 
102 Wawancara dengan Kakak Erina sebagai penonton beauty vlogger, pada tanggal 08 

September 2020. 
103 Wawancara dengan Meidinar sebagai penonton beauty vlogger, pada tanggal 08 

September 2020. 
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tidak ada yang salah dari profesi beauty vlogger ini sah-sah saja apabila 

dilakukan tidak melanggar syariat Islam seperti halnya mengumbar aurat.104 

Ustadzah Shunniyah sebagai tokoh agama berpendapat bahwa, muka 

bukan bagian dari aurat. Fenomena ini sudah ada dari dahulu ketika make up, 

make over untuk pengantin pada tahun 1990 sudah mulai muncul. Tabarruj itu 

urusan hati, kemudian berlebihan itu relatif. Berlebihan disatu kultur dengan 

kultur lain itu berbeda. Kecuali ketika seorang beauty vlogger ketika membuat 

video tutorial biasanya menggunakan turban/ciput dan terlihat lehernya itu 

dosa. Profesi beauty vlogger menurutnya itu tidak apa-apa atau dijaga misalnya 

narasi-narasinya yang membuat perempuan itu kemudian berlomba-lomba 

memperbaiki penampilan tetapi dilakukan memang sengaja untuk menarik 

lawan jenis, contohnya membuat video tutotial make up untuk merebut suami 

orang itu yang tidak boleh. Wanita itu mau memakai make up atau tidak itu 

sama-sama berpotensi mengundang syahwat hanya saja yang membedakan 

niat dan tujuannya. Jika tujuan memakai make up untuk menarik perhatian laki-

laki itu jelas dilarang, tapi jika kita memakai make up untuk menghormati, 

menghargai femininitas (menunjukkan sifat wanita) yang kita miliki itu boleh. 

Seorang beauty vlogger memiliki keahlian khusus yang di bagikan kepada 

penonton untuk bisa mengaplikasikan make up sesuai dengan karakter kita, 

digunakan sesuai tempat, waktu dan acaranya, atau ditujukan untuk humor, 

untuk seni yang penting niatnya ditata.105 

 

 
104 Wawancara dengan Dwi sebagai penonton beauty vlogger, pada tanggal 13 September 

2020. 
105 Wawancara dengan Ustadzah Shunniyah selaku Pengasuh PPTQ Al-Istiqomah, dirumah 

Ustadzah Shunniyah, pada tanggal 12 September 2020. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PROFESI BEAUTY VLOGGER DI 

AKUN INSTAGRAM @hittamaulidiya 

A. Analisis Profesi Beauty Vlogger di Akun Instagram @hittamaulidiya 

Di zaman yang serba menggunakan media sosial ini, tidak sedikit 

manusia yang menggunakannya sebagai media untuk menghasilkan uang guna 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akibat fenomena tersebut, lahirlah banyak 

profesi baru bermunculan di media sosial yang diminati oleh manusia, salah 

satunya di media sosial Instagram. 

 Instagram selain menjadi sarana informasi, untuk menunjukkan 

identitas diri maupun melihat identitas orang lain juga dianggap cocok untuk 

perkembangan profesi baru di karenakan hampir setiap manusia dari berbagai 

kalangan dan kelompok usia memiliki akun Instagram yang hampir semuanya 

aktif untuk keperluan masing-masing, selain itu juga didukung dengan fitur-

fitur menarik yang dimiliki oleh Instagram.  

 Salah satu profesi baru yang muncul di media sosial dan banyak 

diminati terutama oleh kaum wanita saat ini adalah sebagai beauty vlogger, 

tidak menutup kemungkinan juga diminati oleh laki-laki. Karena profesi ini 

sangat menjanjikan dan saling menguntungkan untuk para wanita yang 

memiliki keahlian di bidang merias wajah. Selain itu, untuk bisa menjadi 

seorang beauty vlogger hanya dituntut untuk membuat video tutorial make up, 

tips-tips ber-make up dan me-review yang kemudian di-upload ke media sosial 

Instagram pribadinya tersebut untuk menarik minat para penonton. Tidak ada 

yang aneh memang dari profesi beauty vlogger, mereka yang awalnya hanya 
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untuk menyalurkan hobi atau berbagi ilmu dengan keahlian merias wajah yang 

mereka miliki ternyata dapat menghasilkan uang. Perkembangan teknologi 

inilah yang dimanfaatkan, salah satunya oleh sebagian orang yang memiliki 

keahlian dalam ber-make up untuk melahirkan profesi baru. 

 Salah satu wanita yang berprofesi sebagai beauty vlogger adalah 

@hittamaulidiya. Hita sendiri lebih aktif membuat video tutorial make up di 

akun Instagram pribadi miliknya. Beberapa contoh tutorial yang pernah dibuat 

yaitu: one brand tutorial make up, make up challage, tutorial make up ketemu 

calon mertua, make up bukber online, pink make up look yang dibuat dengan 

durasi singkat 1-5 menit. Video tutorial dibuat sesuai dengan tema yang 

diinginkan oleh influencer sendiri, permintaan dari penontonnya dan make up 

yang sedang diminati pada saat ini. Instagram @hittamaulidiya sering 

dikunjungi oleh para pengguna Instagram, endors yang didapat oleh 

@hittamaulidiya sesuai dengan jumlah followers, impression dan insight 

engagement rate. Misalnya, dalam mengunggah satu postingan foto ia 

mendapat Rp 20.000 - RP 50.000, untuk postingan satu video tutorial atau 

review make up dengan durasi 1 (satu) menit ia mendapat Rp75.000 – Rp 

100.000, untuk postingan instastory dengan durasi 15 (limabelas) detik ia 

mendapat Rp 10.000 - Rp 30.000. Rating Hita sendiri bisa dikatakan berada di 

tingkat pemula dengan engagement rate saat ini 11%. 

 Melalui proses wawancara yang penulis lakukan dengan pemilik akun 

Instagram @hittamaulidiya, Hita mengatakan bahwa menjadi seorang beauty 

vlogger berawal dari bagian menyalurkan hobi sekaligus berbagi ilmu tentang 

make up melalui video tutorial yang kemudian di-upload ke media sosial 



67 
 

 
 

Instagramnya. Namun, lama-kelamaan banyak orang yang suka dan tertarik 

untuk melihat video yang dibuat olehnya dan dalam penyampaiannya Hita 

mengaku bahwa video tutorial atau review make up yang dia buat disampaikan 

dengan apa adanya tanpa melebih-lebihkan yang dikhawatirkan akan 

mengecewakan penonton, kemudian ia juga memastikan komposisi atau bahan 

dari produk tersebut apakah sudah ber-BPOM dan halal . Dari situlah Hita 

mulai menekuni profesi ini yang olehnya dinilai sebagai hobi yang dapat 

menghasilkan uang. Selain dapat menghasilkan uang, melalui profesi ini, Hita 

bisa dikenal banyak orang dan menambah teman.106 

 

B. Analisis Hukum Islam terhadap Profesi Beauty Vlogger di Akun 

Instagram @hittamaulidiya 

Wanita adalah manusia yang berjenis kelamin perempuan dengan 

lawan jenis yang disebut laki-laki. Kodrat wanita di mata masyarakat adalah 

mengerjakan pekerjaan di rumah. Namun, seiring berjalannya waktu wanita 

mulai banyak yang bekerja dan tidak sedikit juga yang memiliki keahlian 

profesi. Profesi beauty vlogger ini profesi yang lahir karena perkembangan 

zaman di era modern yang serba menggunakan media sosial yang pada zaman 

Nabi Saw. belum ada profesi semacam ini. Maka riwayat dan hukum yang 

berkaitan dengan profesi ini tidak relevan untuk menentukan hukum 

diperbolehkan atau tidaknya, terlebih lagi subjeknya adalah wanita.  

Islam tidak melarang wanita untuk berkarir. Kemudian dijelaskan 

bahwa bekerja adalah suatu kewajiban, namun bekerja dengan cara yang halal 

 
106 Wawancara dengan Hitta Maulidiya, pada tanggal 20 Juli 2020. 
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atau toyib sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt. Dalam surat al-

Quran Al-Mulk ayat 15: 

 
َ
 ل

َ
ذِى جَعَل

َّ
زْقِه ٖۖ  هُوَال ِ

وْامِن ر 
ُ
ل
ُ
افَامْشُوْافِيْ مَنَاكِبِهَاوَك

 
ول

ُ
رْضَ ذَل

َ
أ
ْ
مُ ال

ُ
ك

يْهِ النُّشُورُ 
َ
ل
َ
١٥  وَا  

 

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka 

jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan 

hanya kepada-Nya lah kamu(kembali setelah) dibangkitkan.” (Q.S. 67 [Al-

Mulk]: 15)107 

 

Kemudian firman Allah dalam surat al-Quran An-Nisa’ ayat 29   

وْنَ 
ُ
نْ تَك

َ
آا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك

َ
مْوَال

َ
وِْٓاا

ُ
ل
ُ
ك

ْ
اتَأ

َ
مَنُوال

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَاال

َ
ا عَنْ   يِٰٓ ارَة    تِجَ

ا ٢٩ مْ رَحِيْم 
ُ
انَ بِك

َ
َ ك مْۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
نْفُسَك

َ
وِْٓاا

ُ
اتَقْتُل

َ
مْۗ وَل

ُ
نك  تَرَاضٍ م ِ

 

 

“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

(Q.S. 4 [An-Nisa’]: 29)108 

 

Dapat disimpulkan bahwa, berprofesi sebagai beauty vlogger ini bisa 

menjadi lapangan pekerjaan baru yang mendatangkan kemajuan bagi wanita 

khususnya influencer, potensi finansial yang akan didapatkan, mereka 

mendapatkan penghasilan sendiri dengan kemampuan yang mereka miliki 

serta dapat melatih skill dan kemandirian wanita. 

 
107 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/67 diakses pada 27 Agustus 2020 

pukul 19:23 WIB. 
108 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/4 diakses pada 27 Agustus 2020 pukul 

19:25 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/67%20diakses%20pada%2027%20Agustus%202020%20pukul%2019:23
https://quran.kemenag.go.id/sura/67%20diakses%20pada%2027%20Agustus%202020%20pukul%2019:23
https://quran.kemenag.go.id/sura/4


69 
 

 
 

Pada bab dua sudah dijelaskan bahwa kriteria pekerjaan yang 

dibolehkan yaitu tidak mengharuskan wanita untuk berdandan secara 

berlebihan dan membuka auratnya ketika keluar rumah karena Islam 

menentang sikap berlebih-lebihan. Dalam hal ini, profesi beauty vlogger ini 

bisa dinilai mengarah kepada sifat ber-tabarruj. Tabarruj adalah perbuatan 

yang dilakukan oleh kaum wanita yang dengan sengaja menampakkan 

perhiasannya, berjalan berlenggak-lenggok, memakai wewangian dan 

memakai make up secara berlebihan dengan tujuan untuk menarik perhatian 

laki-laki dan dapat menimbulkan syahwat.  

Adapun dalam al-Quran surat An-Nur ayat 31: 

ايُبْدِيْنَ  
َ
فَظْنَ فُرُوْجَهُنَّ وَل بْصَارِهِنَّ وَيَحْ

َ
مُؤْمِنٰتِ يَغْضُضْنَ مِنْ ا

ْ
ل ِ
 
 ل

ْ
وَقُل

ى جُيُوْبِهِ 
ٰ
يَضْرِبْنَ بِخُمُرِهِنَّ عَل

ْ
امَاظَهَرَمِنْهَا وَل

َّ
ل
َ
ايُبْدِيْنَ  زِيْنَتَهُنَّ ا

َ
نَّ ٖۖ وَل

تِهِنَّ  زِيْنَهُ 
َ
الِبُعُوْل

َّ
٣١نَّ اِل  

 

 

“Dan katakanlah para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 

pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya (auratnya).” (Q.S. 24 [An-Nur]: 31)109 

 

 

 

 

 

 
109 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/24 diakses pada 27 Agustus 2020 

pukul 19:49 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/24
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Yang dimaksud perhiasan perempuan, yaitu apa saja yang dipakai 

berhias dan untuk mempercantik tubuh, baik berbentuk ciptaan asli seperti 

wajah, rambut dan potongan tubunh, ataupun buatan seperti pakaian, 

perhiasan, make up dan sebagainya.110 

Jumhur ulama mażhab Imam Syafi’i sepakat bahwa aurat wanita itu 

adalah seluruh bagian tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Telapak tangan 

ini pun dibatasi yakni sampai pergelangan tangan saja. An-Nawawī salah satu 

ulama dalam mażhab asy-Syafi’i di dalam kitabnya Raudhatu At-Thalibin wa 

Umdatu Al-Mufftiyyin dan Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab menuliskan 

sebagai berikut:  

يْنِ  فَّ
َ
ك

ْ
وَجْهَ وَال

ْ
اال

َّ
ة  فَجَمِيْعُ بَدَ نِهَاعَوْرَةٌإِل انَتْ حُرَّ

َ
ةُ فَإِنْ ك

َ
مَرْأ

ْ
اال مَّ

َ
 وَأ

 
َ
وعَيْنِ. وَل

ُ
ك

ْ
ى ال

َ
, ,ظَهْرُهُمَاوَبَطْنُهُمَاإِل

ٌ
نَّ بَا طِنَ  نَاقَوْل

َ
 وَجْهٌ : أ

َ
وَقِيل

قَدَمَانِ بِعَوْرَةٍ. 
ْ
يْسَ ال

َ
: ل مُزَنِيُّ

ْ
 ال

َ
يْسَ بِعَوْرَةٍ, وَقَال

َ
 قَدَمِهَال

 

“Adapun wanita merdeka maka seluruh badannya itu aurat kecuali wajah dan 

kedua telapak tangan, baik bagian luarnya maupun dalamnya sampai 

pergelangan.” 

 

 Tetapi pendapat yang dianggap lebih kuat (rajih), yaitu dibatasinya 

pengertian yang tampak pada wajah dan dua tapak tangan serta perhiasan yang 

biasa tampak dengan tidak ada maksud kesombongan dan berlebih-lebihan, 

seperti celak di mata dan cincin pad tangan. 

 
110 Yusuf Qaradhawi, Halal Dan Haram Dalam Islam, 143. 
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Ini tidak sama dengan make up dan cat-cat yang biasa dipakai oleh 

perempuan-perempuan zaman sekarang untuk mengecat pipi dan bibir serta 

kuku. Make up ini semua termasuk berlebih-lebihan yang sangat tidak baik, 

yang tidak boleh dipakai kecuali di dalam rumah. Sebab perempuan-

perempuan sekarang memakai itu semua di luar rumah, adalah bentuk untuk 

menarik perhatian laki-laki. Jadi hukumnya jelas haram.111 

Al Qurthubi membagi tabarruj dalam dua macam salah satunya yaitu 

Muktasabah (zinah yang diupayakan) adalah dengan menggunakan alat-alat 

atau benda-benda yang dengan itu seorang wanita dapat menjadi cantik dan 

memikat dengan menggunakan alat kosmetika, memakai rambut palsu (wig), 

bertato, membuat tahi lalat palsu, alis mata palsu, meratakan gigi dan lain-lain. 

Atau ia memakai parfum yang menebarkan aroma khas yang semerbak 

sehingga menjadi perhatian. 112  

Hadis dari Abdullah Ibnu Mas’ud ra. berkata: 

 
َ
دُبْنُ مَقَاتِلٍ أ ثَنِي مُحَمَّ خْبَرَنَاسُفْيَانُ عَنْ مَنْ حَدَّ

َ
ِ أ صُورٍعَنْ  خْبَرَنَاعَبْدُاللّٰه

قِمَةَعَنْ ابْنِ مَ 
ْ
ُ  إِبْرَاهِيْمَ عَنْ عَل عَنَ اللّٰه

َ
: ل

َ
ُ عَنْهُ قَال سْعُودٍرَضِيَ اللّٰه

حُسْنِ  
ْ
جَاتِ لِل ِ

 
مُتَفَل

ْ
صَاتِ وَال مُتَنَم 

ْ
مُسْتَوْشِمَاتِ وَال

ْ
وَاشِمَاتِ وَال

ْ
ال

مُغَيْرَاتِ 
ْ
عَنَهُرَسُوال

َ
عَنُ مَنْ ل

ْ
ل
َ
اأ

َ
ِ مَالِي ل قَ اللّٰه

ْ
يْهِ  خَل

َ
ُ عَل ى اللّٰه

َّ
ِ صَل  اللّٰه

ُ
ل

هِز )رواه البخاري(. 113
َّ
مَ وَهُوَفِ ي كِتَابِ الل

َّ
 وَسَل

 
111 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, 144. 
112 Tjek Tanti, “Tabarruj Dalam Al Quran dan Sunnah”, Jurnal Istishlah Vol. 6 No. 2, 2013, 

127. 
113 Abī Abdillah Muhammad ibn ‘Ismā’il ibn Ibrāhīm ibn Al-Mughīrah ibn Bardazabah Al-

Bukhāri> AlJa’fī, Saḥīḥ al-Bukhāri, (Beirut Lebanon, Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1992), Ibid., Juz 

VII, Kitab al-Libās bab AlMtanammishāt, No Hadis 5943, 84. 
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“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan 

kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Sufyan dan Manshur 

dari Ibrahim dari ‘Alqamah dari Ibnu Mas’ud radiallahu ‘anhu dia berkata: 

“Allah melaknat wanita mentato dan yang minta ditato dan mencukur habis 

alis mata serta merenggangkan gigi (dengan kawat dll) untuk kecantikan 

dengan merubah ciptaan Allah, kenapa saya tidak melaknat orang yang 

dilaknat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sementara tertulis dalam 

kitabullah.”  (HR. Bukhari Muslim) 

 

Tabarruj muktasabah ini sama bahayanya dengan tabarruj khaliyyah. 

Polesan lipstick, bedak, eyeshadow, pemerah pipi, dan lain-lain dapat 

menimbulkan fitnah, baik bagi yang memakai, dan laki-laki yang melihatnya. 

Dalam praktiknya beauty vlogger @hittamaulidiya menggunakan hijab 

untuk menutup auratnya itu sudah benar. Namun, dalam penggunaan alat 

kosmetik sebagai polesan seperti lipstick, bedak, eyeshadow, blush on, 

eyeliner, maskara, foundation, pensil alis dan lain-lain yang diaplikasikan ke 

wajah yang kemudian menjadikannya cantik. Jika teori tabarruj tersebut 

dikaitkan dengan yang dilakukan beauty vlogger @hittamaulidiya sudah pasti 

dikatakan termasuk dalam tabarruj. Karena pada praktiknya @hittamaulidiya 

menggunakan alat-alat kosmetik tersebut secara berlebih-lebihan yang dapat 

menarik perhatian lawan jenis dan tujuan dari profesi beauty vlogger ini selain 

untuk mendapatkan penghasilan uang  dari akun Instagram milik pribadinya, 

juga sebagai salah satu tujuan untuk bisa dikenal banyak kalangan masyarakat 

dan juga mendapatkan popularitas atas bakat kecantikan yang ia miliki. 
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Berkembangnya profesi beauty vlogger ini tentunya menjadi masalah 

baru dalam hukum Islam, karena dapat dinilai sedang ber- tabarruj. Tabarruj 

ini merupakan salah satu hal yang dilarang Allah Swt. seperti dalam firman al-

Quran surat Al-Ahzab ayat 33: 

ى
ٰ
وْل

ُ
أ
ْ
ةِ ال جَهِلِيَّ

ْ
جْنَ تَبَرُّجَ ال اتَبَرَّ

َ
نَّ وَ ل

ُ
تِيْنَ    وَقَرْنَ فِيْ بُيُوْتِك

ٰ
وةَوَا

ٰ
ل قِمْنَ الصَّ

َ
وَا

 َ طِعْنَ اللّٰه
َ
وةَوَا

ٰ
  الزَّك

َ
هْل

َ
جْسَ ا مُ الر ِ

ُ
ُ لِيُذْهِبَ عَنْك ۗ اِنَّمَايُرِ يْدُاللّٰه ه 

َ
 وَرَسُوْ ل

ا   مْ تَطْهِيْر 
ُ
ركَ بَيْتِ وَيُطَه ِ

ْ
٣٣ال  

  “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliah dahulu, dan laksanakanlah 

salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (Q.S. 33 [Al-Ahzab]: 33)114  

Apabila upaya mempercantik dengan cara yang boleh, maka yang 

demikian tidak apa-apa. Seperti menyisir yang ada di masa Rasulullah Saw. 

Jika caranya haram, maka tidak boleh.  

Hubungan antara pemilik akun Instagram @hittamaulidiya dengan 

brand kecantikan dalam Hukum ekonomi Syariah bisa dikatakan ke dalam 

akad ijarāh. Berdasarkan hasil yang ditemukan di lapangan yang telah 

dijelaskan dalam bab tiga dan teori pada bab dua tentang ijarah atau upah dalam 

al-Quran dan Hadis, dapat dijelaskan bahwa sistem pengupahan yang 

dilakukan di akun Instagram @hittamaulidiya sudah sesuai dengan tuntunan 

hukum Islam dalam firman Allah Swt. surat al-Quran Al-Talaq ayat 6: 

 
114 Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/33 diakses pada 27 Agustus 2020 

pukul 10:18 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/33
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  ۗ يْهِنَّ
َ
قُوْاعَل وْهُنَّ لِتُضَ ي ِ ا  تُضَاۤرُّ

َ
مْ وَل

ُ
جْدِك نْ وُّ نْتُمْ م ِ

َ
سْكِنُوْهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَك

َ
ا

رْضَعْنَ  
َ
هُنَّ  فَاِنْ ا

َ
ى يَضَعْنَ حَمْل يْهِنَّ حَته

َ
نْفِقُوءا عَل

َ
اتِ حَمْلٍ فَا

َ
ول

ُ
نَّ ا

ُ
وَاِ نْ ك

خْرٰ  ٦
ُ
ِٓ ا ه 

َ
جُوْرَهُنَّ  وَاِنْ تَعَاسَرْتُمْ فَسَتُرْضِعُ ل

ُ
توُْهُنَّ ا

ٰ
مْ فَا

ُ
ك

َ
 ل

“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 

kemampuanmu dan janganlah kau menyusahkan mereka untuk menyampaikan 

(hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang 

hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan, 

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah 

imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain 

boleh menyusukan (anak itu) untuknya.” (Q.S. Al Talaq [65]: 6).115 

 

Dalam Praktik profesi beauty vlogger yang terjadi pada akun Instagram 

@hittamaulidiya yaitu brand kecantikan menyewa jasa kepada Hita untuk 

mempromosikan produknya dengan cara endorse. Transaksi semacam ini 

dalam Hukum Ekonomi Syariah disebut dengan ijarāh. 

Hubungan antara brand kecantikan dengan beauty vlogger 

@hittamaulidiya dalam Hukum Ekonomi Syariah yaitu penyewa dan yang 

menyewakan jasa. Ijab qabul yang dilaksanakan sesuai dengan jumlah 

followers, impression dan insight engagement rate dalam akun Instagram 

@hittamaulidya. Dalam kaidah fikih disebutkan bahwa: 

 فِي  
ُ

صْل
َ
أ
ْ
مُعَامَ ال

ْ
رُوْطِ فِي ال ا الشُّ

َ
 ل

ْ
 وَال

ُّ
ل حِ

ْ
ابِدَلِيْلٍ تِ ال

َّ
إِ بَاحَةُ إِل  

 

 
115 Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/65 diakses pada 2 Januari 2021 pukul 

11.10 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/65
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“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada 

dalil yang mengharamkannya.” 

 

Maksud dari kaidah fikih diatas yaitu bahwa setiap muamalah pada 

dasarnya diperbolehkan seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, kerja sama, 

perwalian, dan lain-lain. Kecuali yang diharamkan seperti mengakibatkan 

kemudharatan, mengandung unsur penipuan, judi dan riba. 

Ijārah adalah akad pemindahan hak atas barang atau jasa (manfaat) tanpa 

diikuti dengan perpindahan kepemilikan atas benda yang dimanfaatkan, 

melalui pembayaran sewa. Manfaat (jasa) yang disewakan adalah sesuatu yang 

dibolehkan menurut ketentuan syariat dan dapat dimanfaatkan. 

Dalam praktik akad ijārah terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi 

agar sewa jasa tersebut sah dan tidak ada pihak yang tidak diuntungkan dalam 

perjanjian ini. Menurut ulama Hanafiyah, rukun ijārah adalah ijab dan qabul, 

antara lain dengan menggunakan kalimat: al-ijarah, al-isti’jar, al-iktira’, dan 

al-ikra. Pelaku yang melakukan terdiri dari dua pihak yakni antara beauty 

vlogger dan pihak brand kecantikan. Dalam praktiknya rukun dan syarat dalam 

pengupahan yaitu seseorang yang menyewakan jasa (mu’ajir) oleh orang yang 

menyewa jasa (musta’jir). Dengan diisyaratkan mu’ajir dan musta’jir adalah 

baligh, berakal, cakap hukum dan saling meridhai. Shigat atau ijab dan qabul 

yang dilakukan yaitu adanya upah (ujroh) atas pekerjaan tersebut. Adapun 

rukun dan syaratnya: 

a) ‘Aqid (orang yang berakad) 

Orang yang berakad harus baligh, berakal dan tidak terpaksa atau didasari 

kerelaan dari dua pihak yang melakukan akad ijārah tersebut. Pengguna 
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jasa (mu’jir), pemberi jasa (musta’jir) dan objek atau benda yang 

digunakan (ma’jur). 

Pada praktiknya brand kecantikan sebagai mu’jir, beauty vlogger 

@hittamaulidiya sebagai musta’jir dan produk yang akan dipromosikan 

sebagai ma’jur. 

b) Mauqud Alaihi (upah) 

Upah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah uang dan sebagainya 

yang dibayarkan sebagai pembalasan jasa atau sebagai pembayaran tenaga 

yang sudah dilakukan untuk mengerjakan sesuatu.116 

Dalam praktiknya upah dilakukan dalam ijarāh yang dilakukan oleh 

penyewa jasa pada beauty vlogger @hittamaulidiya di awal sudah 

disepakati sesuai dengan jumlah followers, impression dan insight 

engagement rate yang ada di akun Instgram tersebut. 

c) Shighat 

Shighat (kalimat yang digunakan transaksi) seperti perkataan pihak 

yang menyewakan “Saya menyewakan mobil ini padamu selama sebulan 

dengan biaya/upah satu juta rupiah.” Dan pihak penyewa menjawab “Saya 

terima”.117 

 

 

 

 
116 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (akarta: Gramedia, 

2011) hlm. 1108. 
117 Wasilatur Rohmaniyah, Fiqih Muamalah Kontemporer, hlm. 129. 
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 Kedua belah pihak harus rela sama rela ketika melakukan akad atau 

perjanjian tanpa adanya unsur keterpaksaan yang akan merugikan salah 

pihak. Harus ada keridhaan antar pihak satu dengan pihak dua. Pada 

praktiknya, ijab dan qabul sudah dilakukan di awal antara pihak penyewa 

(brand kecantikan) dan pemberi sewa (influencer/beauty vlogger) 

Dalam praktiknya brand kecantikan telah menyewa jasa pada beauty 

vlogger untuk memperomosikan produknya melalui akun Instagram 

pribadinya. Kemudian dengan upah yang telah disepakati di awal sesuai 

dengan jumlah followers, impression dan insight engagement rate yang ada 

dalam akun Instagram tersebut. Maka rukun dan syarat dari profesi beauty 

vlogger di akun Insatgram @hittamaulidiya ini sudah sesuai dengan fikih 

muamalah tentang ijarāh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang 

tinjauan hukum Islam terhadap profesi beauty vlogger di akun Instagram 

@hittamaulidiya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profesi beauty vlogger menjadi profesi yang lahir karena 

perkembangan zaman. Lahirnya profesi ini bertujuan membagi ilmu 

melalui karya yang dikemas dalam bentuk video tutorial, tips-tips dan 

review make up, kemudian di-upload media sosial miliknya seperti 

Instagram untuk membantu masyarakat dalam hal berdandan dan 

sebagai media untuk menyalurkan hobi melalui akun Instagram, 

sekaligus menjadi perantara bagi brand kecantikan dalam 

mempromosikan produknya dengan endorsment.  

2. Profesi beauty vlogger di akun Instagram @hittamaulidiya menurut 

Hukum Ekonomi Syariah disebut dengan akad ijarāh. Menurut ulama 

Hanafiyah ijarāh adalah akad untuk membolehkan pemilikan manfaat 

yang diketahui dan sengaja dari suatu zat yang disewa dengan imbalan. 

Ijarāh juga diartikan sebagai upah. Dalam pelaksanaan akad ijarāh, 

sudah sesuai dengan rukun dan syarat dalam fikih muamalah. Namun, 

profesi beauty vlogger ini dapat merujuk kepada tabarruj karena dalam 

Islam tidak diperbolehkan berdandan berlebihan yang dapat menarik 

perhatian lawan jenis.  
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B. Saran 

Beberapa saran yang akan penulis sampaikan adalah: 

1. Sebagai seorang beauty vlogger harus tetap memperhatikan ketentuan-

ketentuan syariat Islam agar terhindar dari tabarruj dan aktivitas 

tersebut akan dilihat oleh banyak orang yang kemudian secara langsung 

akan ditiru, maka sebaiknya dimanfaatkan untuk mengajarkan hal-hal 

yang baik. 

2. Bagi para penonton khususnya kaum wanita alangkah lebih baiknya 

tetap hati-hati di zaman yang serba dimudahkan ini, semua dapat 

diakses di media sosial. Harus pandai dalam memilih tontonan yang 

positif dan tidak meniru semua yang dilihat untuk disaring terlebih 

dahulu. 
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